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Nim : 10156119207
Program studi : Pendidikan Agama Islam

Judul : Peran Supervisi Akademik Kepala Sekolah Dalam Kinerja Guru Akidah
Akhlak Pada Pengelolaan Pembelajaran di MTS Pondok
Pesantren Thyaul’ Ulum DDI Baruga.

Supervisi akadmik merupakan wusaha manstrimulir, menkoodiner, dan
membimbing pertumbuhan pendidik-pendidik di madrasah baik secara individual
maupun kelompok, dengan tenggang rasa dan tindakan-tindakan pedagogik yang
efektif, sehingga mereka lebih mampu menstrimulir dan membimbing
pertumbuhan masing-masing peserta didik agar lebih mampu berpartisipasi di
dalam masyarakat demokratis Penelitianini bertujuan untuk mengetahui peran
Supervisi  Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru Akidah Akhlak Dalam
Mengelola Pembelajaran  Di MTS Pondok Pesantren Thyaul” Ulum DDI Baruga
serta apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambatnya.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif untuk memperoleh
data penulis melakukan wawancara langsung dengan nara sumber, observasi,
dokumentasi dan uji keabsahan data dengan tehnik tranggulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan suvervisi akademik di
MTS Pondok Pesantren Thyaul’ Ulum DDI Baruga, pembelajaran yang dilakukan
oleh kepala madrasah ditandai dengan melalui dengan membuat perencanaan
jadwal supervisi, pelaksaanaanya menggunakan model, pendekatan dan tekhnik
supervisi, observasi kelas dilakukan dengan menggunakan instrumen, dan
menindaklanjuti supervisi, peran supervisi akademik kepala madrasah terhadap
kinerja guru akidah akhlak dalam mengelola pembelajaran di mts pondok
pesantren ihyaul’ ulum ddi baruga, peran sebagai kepala madrasah sebagai
pemimpin dan melakukan pengawasan dalam pengajaran secara teratur dan
kontinyu, pengawasan atau monitoring dan evaluasi terhadap Kkinerja para guru
dan karyawan secara terjadwal dan kontinyu, meningkatkan komitmen dalam
bekerja, juga hal-hal yang berkaitan dengan tugas-tugas yang harus dilakukan
oleh guru dan harus disesuaikan dengan juknis yang ada dan kepala madrasah
sebagai suri tauladan yang selalu memberi contoh pada para guru dan karyawan
dalam menjalankankan tugas dan kewajiban akademik di sekolah. Faktor
pendukung adalah kemampuan kepala madrasah dalam memimpin para guru-guru
untuk mengembangkan kemampuan kinerjanya masing-masing dan penghambat
dalam meningksatksan kinerja guru di MTs Pondok Pesantren Thyaul U’lum DDI
Baruga vyaitu fasilitas sarana dan prasarana yang terbatas dan tidak ada
perencanaan dalam menyelesaikan perangkat pembelajaran tidak semangat dalam
menjsa;ankan tugas.

Kata kunci : Supervisi Kepala Madrasah, Kinerja Guru
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru merupakan seseorang yang memiliki peran penting dalam menentukan
kesuksesan pendidikan, Oleh karena itu, usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan
harus dimulai dengan fokus pada guru dan staf pendidikan lainnya, termasuk
peningkatan kualitas profesionalisme mereka dan kesejahteraan mereka dalam
kerangka manajemen pendidikan yang profesional. Setiap guru perlu menyadari
bahwa pertumbuhan dan perkembangan profesionalisme mereka adalah suatu

keharusan agar dapat menghasilkan pendidikan yang berkualitas.

Oleh sebab itu, guru harus terus belajar, mengikuti perkembangan informasi
terbaru, dan mengembangkan ide-ide kreatif dalam proses pembelajaran, sehingga
suasana belajar mengajar dapat menjadi inspiratif dan menyenangkan bagi guru dan
siswa. Peningkatan kemampuan guru dapat dicapai melalui bantuan dari supervisor,

baik individu maupun lembaga yang melaksanakan supervisi terhadap guru.

Menurut Purwanto, supervisi adalah segala bentuk dukungan dari kepala
sekolah yang bertujuan untuk mengembangkan kepemimpinan guru dan anggota
staf sekolah lainnya dalam mencapai tujuan pendidikan.® Supervisi ini mencakup
dorongan, bimbingan, dan kesempatan untuk meningkatkan keterampilan guru,
seperti bimbingan dalam menerapkan inovasi dalam pendidikan dan pengajaran,
pemilihan alat-alat dan metode pengajaran yang lebih baik, serta penilaian yang
sistematis terhadap seluruh proses pengajaran, dan sebagainya. Dengan kata lain,
supervisi adalah upaya pembinaan yang direncanakan untuk membantu guru
dalam menjalankan tugas mereka secara efektif. Perlunya supervisi bagi guru

memiliki akar dalam kehidupan masyarakat. Tantangan yang muncul dalam

' Purwanto,Administrasi dan Supervisi Pendidikan,(Bandung:PT. Remaja Rosdakarya,2012),
h.76

11
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pelaksanaan supervisi di lingkungan pendidikan dasar adalah bagaimana

mengubah pola pikir yang cenderung Mengendalikan dan melakukan perbaika

Supervisi guru bertujuan untuk mendorong sikap membangun atau
mendukung secara positif.dan kreatif, menciptakan situasi dan hubungan di mana
guru-guru merasa aman dan diterima sebagai individu yang dapat tumbuh dan
berkembang. Untuk mencapai hal ini, supervisi harus berdasarkan data dan fakta

yang obyektif.?

Supandi menyatakan bahwa supervisi sangat penting dalam proses pendidikan
karena perkembangan kurikulum adalah tanda kemajuan pendidikan, yang sering kali
mengakibatkan perubahan dalam struktur dan fungsi kurikulum. Untuk menjalankan
kurikulum dengan baik, guru harus terus menerus menyesuaikannya dengan kondisi
riil di lapangan. Guru perlu mengembangkan kreativitas mereka agar pendidikan
berdasarkan kurikulum dapat berhasil. Namun, banyak hambatan yang dapat muncul,
seperti kurangnya informasi, ketidaksesuaian sekolah dengan kurikulum, kurangnya
dukungan dari masyarakat, perlu meningkatkan keterampilan metode pengajaran, dan

menangani masalah yang belum dikuasai.?

Oleh karena itu, supervisi diperlukan untuk meningkatkan kinerja guru dalam
proses pembelajaran. Ada tiga jenis supervisi yang dapat dibedakan, yaitu supervisi
umum Yyang berfokus pada kegiatan yang tidak langsung terkait dengan perbaikan
pengajaran, supervisi pembelajaran atau akademik yang membantu guru dalam
mengembangkan kemampuan mengelola proses pembelajaran, dan supervisi klinis
yang memberikan bimbingan profesional sesuai dengan kebutuhan guru. Dalam
penelitian ini, penulis menekankan pada supervisi pembelajaran.Melalui supervisi ini,
guru memiliki kesempatan untuk meningkatkan kinerja mereka dengan pelatihan

dalam mengatasi berbagai masalah.Selain itu, guru juga dapat memberikan masukan

“Piet A Sahertian, Konsep-Konsep dan Teknik Supervisi Pendidikan dalam Rangka Pengembangan
Sumber Daya Manusia, (Jakarta:Rineka Cipta, 2000),h.20

‘Supandi, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Jakarta:Dapertemen Agama Universitas Terbuka,
1996), h. 252
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dalam merumuskan program sekolah.Penilaian program yang telah disusun sangat
penting.Keterlibatan penuh dari guru dapat meningkatkan rasa kebersamaan dan
berdampak positif pada semangat kerja. Oleh karena itu, tujuan dari supervisi adalah
untuk meningkatkan kemampuan profesional dan teknis guru serta staf sekolah
lainnya, dengan maksud agar proses pendidikan di sekolah menjadi lebih berkualitas.
Yang tak kalah pentingnya, supervisi ini dilakukan melalui kerjasama dan pendekatan
yang manusiawi.Sebagaimana dalam firman Allah Swt dalam QS. Al-Ahzab ayat 21
yang berbunyi :

855 Al asalls A 154 5 AR Gl s Bl A g3 o &1 R
Terjemahahan :

“Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan yang baik
bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)

hari Kiamat serta yang banyak mengingat Allah™.*
Terjemahannya Mandar :

“Sitonganna diammi di alawena suro di’o piccoeang macoa disesemu iyamo di to
mahhara’ (pammase) Puang Alla Taala anna apoleanna allo kiama’ anna diangi

mai’di marrappe Puang Allah Taala’>

Ayat diatas menjelaskan tentang kepemimpinan yang diartikan sebagali
kemampuan memimpin. Kepemimpinan yang unggul adalah yang ditunjukkan oleh
nabi muhammad SAW. Beliau memberikan teladan dalam berbagai aspek kehidupan
dan harus menjadi contoh untuk Kkita, khususnya bagi pemimpin di lembaga
pendidikan seperti kepala sekolah dan madrasah, yang mengembang tanggung jawab

yang besar. Tentang asal-usul kepemimpinan, sudah ada sejak zaman nenek moyang,

'Depertemen Agama RI, Al-Qur 'an dan Tafsinya (Kepemimpinan 2019).
>Muh, Khalid Bodi, dkk, Koroang Mala'b: Al-Qur'an Terjemahan Bahasa Mandar
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di mana kerjasama dan perlindungan timbul bersamaan dengan perkembangan
peradaban manusia yang erat kaitannya terhadap kepemimpinan kepala sekolah
dilembaga pendidikan islam yang dimana kepemimpinan kepala sekolah merupakan
sesuatu hal yang memiliki arti yakni memimpin, menuntun, menunjukkan jalan,
melatih, dan mengarahkan apa yang dipimpinnya untuk mencapai tujuan. Sedangkan
seorang pemimpin disebut sebagai pembina, panutan, pembimbing, pengurus,
penggerak.®sebagai mana nama yang disebutkan oleh kepala sekolah harus dapat
mempertanggung jawabkan tugas yang diamanatkan sebagai pemimpin dalam

lembaga pendidikan.

Jika kita merenungkan definisi dan tujuan supervisi, jelas bahwa supervisi
memiliki peran kunci dalam meningkatkan mutu pendidikan. Awalnya, supervisi
berfokus pada memastikan guru menjalankan tugas mereka secara profesional, tetapi
pada akhirnya, hal ini akan berdampak positif pada mutu pendidikan dengan adanya
guru-guru yang profesional.’Semakin banyak guru yang mendapat bimbingan untuk

menjadi profesional, semakin baik mutu pendidikan yang dapat dicapai.

Agar pelaksanaan supervisi dapat berjalan dengan lancar, beberapa tahapan
diperlukan, yaitu 1) perencanaan, yang melibatkan identifikasi permasalahan; 2)
pelaksanaan, yaitu tindakan konkret yang dilakukan untuk memperbaiki atau

meningkatkan kemampuan pendidik; 3) tindak lanjut.

Melalui pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di MTS Pondok Pesantren
Thyaul’ Ulum DDI Baruga, tampaknya sekolah ini memiliki potensi untuk menjadi
salah satu sekolah unggulan.Ini terlihat dari peran yang dimainkan oleh kepala
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah secara rutin memberikan
pelatihan kepada guru, baik yang diadakan oleh pihak dinas maupun yayasan,

mengadakan rapat bulanan untuk memberikan motivasi kepada para guru, dan

°Z Zulkhairi, Pendidikan Kepala Sekolah Dalam Perspektif Al-Quran, (ITQAN: Jurnal llmu-
IImu Kependidikan,Vol 12, 2021), h. 130.
‘Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajaran, (Bandung: AL fabeta,
2009), h. 101
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melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran. Kepala sekolah juga sangat
memprioritaskan kerja sama antar komponen sekolah serta menciptakan suasana dan

kondisi yang nyaman, yang membuat guru-guru merasa percaya diri.

Lokasi sekolah yang strategis, ketersediaan fasilitas, serta peran dukungan dari
orang tua murid dan masyarakat yang optimal juga dapat meningkatkan kinerja
guru.Semua faktor ini berkontribusi pada peningkatan kinerja guru. Penerapan
supervisi oleh kepala sekolah di MTS Pondok Pesantren Thyaul” Ulum DDI Baruga
telah berjalan dengan baik, karena dalam proses supervisi, kepala sekolah tidak hanya
fokus pada penemuan kesalahan guru, tetapi juga memberikan bimbingan kepada
guru agar mereka dapat memperbaiki proses pembelajaran mereka. Kegiatan supervisi
dilakukan secara teratur untuk memastikan perkembangan kinerja guru tetap

terkontrol.

E.Mulyasa mengemukakan bahwa supervisi akademik merupakan bentuk
bantuan profesional kepada guru melalui siklus perencanaan yang terstruktur,
observasi yang teliti, dan umpan balik yang obyektif serta segera.Dengan pendekatan
ini, guru dapat menggunakan umpan balik tersebut untuk memperbaiki kinerja

mereka.®

Namun, ada beberapa masalah yang penulis temukan pada saat melakukan
penelitian yakni kepala madrasah merasa malu untuk menegur guru yang lebih tua
darinya, sehingga rasa sungkan ini dapat menghambat komunikasi yang efektif dan
konstruktif, yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas pengajaran.
Ketidakmanpuan kepala madrasah memberikan umpan balik yang jujur dan tegas
menyebabkan ketidakseimbangan dalam standar pendidikan. Akibatnya guru tidak
mendapatkan bimbingan yang mereka butuhkan untuk berkembang, dan siswa tidak
menerima pendidikan terbaik yang seharusnya untuk itu penulis tertarik untuk

melakukan penelitian yang dijelaskan dalam skripsi dengan judul "Peran Supervisi

*Mulyasa, Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah,(Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h, 249
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Akademik Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru Akidah Akhlak Pada
Pengelolaan Pembelajaran di MTS Pondok Pesantren lhyaul Ulum DDI

Baruga.™

B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus

Fokus Penelitian Deskripsi fokus

Peran Supervisi Akademik Kepala » Kinerja Giuru
Madrasah Terhadap Kinerja Guru > Pelaksanaan supervisi
Akidah Akhlak pada Pengelolaan

i » Fak k
Pembelajaran aktor  pendukung dan

penghambat supervisi akademik

C Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan
masalah yang hendak dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana peran supervisi akademik kepala sekolah terhadap Kkinerja guru
akidah akhlak pada pengelolaan pembelajaran di MTs pondok pesantren lhyaul

ulum DDI Baruga?

C. Kajian Pustaka

Kajian pustaka atau penelitian terdahulu bertujuan untuk mencantumkan
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya agar keaslian penelitian dapat
dibuktikan.Berdasarkan hasil penelusuran literatur yang telah dilaksanakan oleh
peneliti yang berkaitan dengan peran supervisi akademik kepala sekolah terhadap
Kinerja guru akidah Akhlak dalam mengelola pembelajaran. Maka beberapa acuan

yang dijadikan peneliti sebagai berikut:
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1. Tesis ini di susun oleh Dwi Rahmatullah dengan judul “ Peran Kepala Madrasah
Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan Pembelajaran Akidah Akhlak di
Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ummmah Kota Gede Yogyakarta.” Tahun 2019.
Penelitian ini Dengan menerapkan pendekatan kualitatif dan memadukan metode
analisis deskriptif.” Adapun persamaan pada penelitian terdahulu adalah terletak
pada pembahasan mengenai peran kepala sekolah sebagai supervisor dan mata
pelajaran Akidah akhlak sedangkan perbedaannya terletak pada fokus penelitian
ini lebih fokus dalam peran kepala sekolah terhadap kinerja guru akidah akhlak
dalam mengelola pembelajaran di MTS Pondok Pesantren lhyaul Ulum DDI
Baruga.

2. Tesis yang disusun oleh Nurul Hidayah dengan judul “ Supervisi akademik
kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di madrasah tsanawiyah pppi
miftahussalam  Banyumas” Tahun 2023, Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif.” Adapun
persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas mengenai ssupervisi
akademik kepala sekolah dan kinerja guru. Sedangkan perbedaanya itu terletak
pada fokus penelitiannya yang dimana dalam penelitian lebih fokus dalam peran
supervisi akademik kepala sekolah terhadap kinerja guru Akidah Akhlak dalam
mengelola pembelajaran di MTS Pondok Pesantren Thyaul” Ulum DDI Baruga.

3. Jurnal yang disusun oleh Dede Mudzakir. Dengan judul * Implementasi Supervisi

Manajerial dan Akademik Pengawas Dalam Meningkatkan Kinerja Guru

‘Dwi Rahmatullah, ‘Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan Pembelajaran
Akidah Akhlak Di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta’, 2020.) h.2

"“Nurul Hidayah, ‘Supervisi Akademik Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru
Di Muadrasah Tsanawiyah PPPI Miftahulsalam Banyumas’, 2023.) h. 5
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Pendidikan Agama Islam Madrasah Ibtidayah.” Tahun 2016. Metode penelitian
yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif. "' Adapun
persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang supervisi yang
dilakukan oleh kepala sekolah dan kinerja guru sedangkan perbedaannya terletak
pada fokus penelitian yang dimana dalam penelitian lebih fokus dalam Peran
Supervisi Akademik Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Akidah Akhlak

Dalam mengelola Pembelajaran di MTS lhyaul’ Ulum DDI Baruga
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian

Berdasarkan uraian pada rumusan masalah diatas maka yang menjadi
tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Peran Supervisi Akademik
Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru Akidah Akhlak dalam Mengelola
Pembelajaran di MTS Pondok Pesantren Thyaul” Ulum DDI Baruga.

2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dengan
baik, baik itu secara teoritis maupun praktis.

a. Secara teoritis
Penelitian ini dapat memberikan pemahaman lebih mendalam tentang
bagaimana supervisi akademik yang tepat dapat mempengaruhi kinerja guru
Akidah akhlak dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi

pembelajaran.

b.  Secara praktis,

"Darmawi Darmawi, Implementasi Supervisi Manajerial Dan Akademik Pengawas Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Ibtidayah, (Jurnal Literasiologi, Vol 7
2021), 33-47
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Penelitian ini memiliki manfaat yang signifikan unduk dunia pendidikan.Hasil
penelitian ini dapat membantu kepala sekolah dalam merancang program supervisi
yang lebih efektif untuk guru Akidah akhlak, sehingga mereka dapat mengembangkan

metode pengajaran yang lebih baik dan meningkatkan hasil belajar siswa.
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BAB 11

TINJAUAN TEORETIS

A. Supervisi Akademik Kepala Sekolah

1. Pengertian Supervisi Akademik

Mulyasa berpendapat bahwa secara etimologis, supervisi berasal dari kata
"super” dan "visi," yang merujuk pada pengamatan dan penilaian dari sudut
pandang yang lebih tinggi, yang dilakukan oleh atasan terhadap aktivitas,
kreativitas, dan kinerja bawahan.” Sulistyorini juga sependapat secara etimologis
bahwa "supervisi” berasal dari kata "super” dan "vision," yang masing-masing
memiliki makna atas dan penglihatan. Oleh karena itu, secara etimologis, supervisi
berarti penglihatan dari sudut pandang yang lebih tinggi.Dalam konteks pendidikan,
orang yang melakukan supervisi disebut sebagai supervisor pendidikan. "

Nawawi menjelaskan bahwa supervisi dapat diartikan sebagai pelayanan yang
melibatkan bimbingan, fasilitasi, motivasi, serta penilaian terhadap guru dalam
Melakukan pembelajaran dan pengembangan profesional dengan efektif merupakan
pelaksanaan supervisi pembelajaran, yaitu pelayanan yang diberikan oleh
pemimpin untuk membantu guru-guru agar meningkatkan kemampuan mereka
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan umum dan ilmu pendidikan
khususnya. Tujuannya adalah agar guru-guru mampu meningkatkan efektivitas
proses belajar mengajar di sekolah. "

Sejalan dengan itu, Soetopo mengemukakan bahwa supervisi adalah
upaya untuk merangsang, mengkoordinasikan, dan membimbing pertumbuhan

guru-guru di sekolah, baik secara individu maupun dalam kelompok, dengan

“Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta,Bumi Aksara,2012),h. 239
" Sulistyorini, Meretas Pendidikan Berkualitas dalam Pendidikan, (Yogyakarta:Teras, 2012), h. 471
""Hadawi Nawawi, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Gunung Agung,1986), h.104
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tindakan pedagogis yang efektif, sehingga mereka lebih mampu merangsang dan
membimbing pertumbuhan siswa masing-masing agar lebih mampu berpartisipasi

dalam masyarakat yang demokratis."

Menurut ~ Sergiovanni, supervisi adalah upaya untuk mendorong,
mengkoordinasikan, merangsang, dan membimbing pertumbuhan guru-guru secara
berkesinambungan di sekolah, baik secara individu maupun dalam kelompok, agar
mereka lebih efektif dalam melaksanakan tugas pembelajaran.

M. Ngalim Purwanto dalam bukunya "Administrasi dan Supervisi
Pendidikan™ mendefinisikan supervisi pendidikan sebagai suatu kegiatan
pembinaan yang direncanakan untuk membantu guru dan staf sekolah lainnya dalam
melaksanakan pekerjaan mereka dengan efektif.'’

Manullang menyatakan bahwa supervisi adalah proses untuk mengevaluasi
pekerjaan yang sudah dilakukan oleh guru, serta jika perlu melakukan koreksi,
dengan tujuan agar pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana awal. Supervisi
merupakan usaha untuk memberikan pelayanan agar guru-guru menjadi lebih
profesional dalam melayani peserta didik."

Beberapa para ahli pendidikan berpendapat bahwasannya supervisi adalah
pembinaan suatu aktivitas yang di rencanakan oleh upaya untuk membantu semua
guru serta pegawai sekolah lainya dalam melakukan pekerjaan secara
efektif.Supervisi merupakan pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan teknis
edukatif di sekolah bukan sekedar pengawasan fisik terhadap fisik material.
Supervisi merupakan pengawasan terhadap kegiatan akademik yang berupa proses
belajar mengajar pengawasan terhadap guru dalam mengajar, pengawasan terhadap

situasi yang menyebabkannya'

“Hendiyat Soetopo, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan, (Jakarta:Bina Aksara,1982), h.45

'T.J Sergiovanni, Supervision:Human Perspective, (New York: McGraw-Hill Book Co, 1983),111

"M.Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung:Remaja
Rosdakarya,2008),h.76

* Manullang, Manajemen Supervisi & Kepemimpinan Kepala

Sekolah, (Bandung:Alfabeta,2005),h.84

“Dadang Suhardan, Supervisi Profesional, (Bandung:Alfabeta,2010), h. 39
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Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan supervisi adalah suatu
bimbingan yang diberikan kepada guru-guru untuk memperbaiki situasi belajar
mengajar untuk menuju kearah proses belajar mengajar siswa menigkat. Dengan
kata lain dilaksanakannya supervisi untuk membantu guru-guru yang menemui
kesulitan yang berhubungan dengan profesi keguruannya, dalam hal ini supervisor
yang bertugas membantu dan membimbing guru dalam pembelajaran maka
diperlukan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah.

2. Tujuan Supervisi Akademik

Sama halnya dengan pengertian supervisi, tujuan supervisi juga banyak dikemukakan
pendapat pakar.Menurut Sulistyorini tujuan supervisi adalah menolong guru-guru
agar dengan kesadaranya sendiri berusaha untuk berkembang dan tumbuh menjadi
guru yang lebih cakap dan lebih baik dalam menjalankan tugasnya.”Piet
A.Sahertian menjelaskan bahwa tujuan supervisi ialah memberikan layanan dan
bantuan untuk meningkatkan kualitas mengajar guru dikelas yang pada gilirannya
untuk meningkatkan kualitas belajar siswa.”'

Muriel Crosby menyatakan tujuan supervisi sebagai cordinating a supervitory
program, yaitu menciptakan kondisi yang memungkinkan pemberi bantuan kepada
guru agar mampu membina dirinya sehingga semakin mampu dan terampil dalam
menjalankan usaha-usaha yang menunjang proses belajar mengajar.*

Menurut Supandi tujuan supervisi akademik adalah untuk meningkatkan mutu
pendidikan di sekolah dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional.”

Secara garis besar menurut Sergiovanni dalam Depdiknas ada tiga tujuan supervisi

akademik yaitu*’:

“Sulistyorini, manajemen Pendidikan Islam,(Yogyakarta: Teras, 2009), h. 227

“'Piet A.Sehartian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan:Dalam Rangka Pengembangan
Sumber Daya Manusia,(Jakarta:Rineka Cipta,2008),h. 19

“Yusak Burharuddin, Administrasi Pendidikan, (Bandung:Pustaka Setia,1998), h. 100

“Supandi, Administrasi Pendidikan,(Jakarta : UT, 1992), h. 253

“Departemen Pendidikan Nasional, Metode dan Teknik Supervisi,(Jakarta: Direktorat Tenaga

Kependidikan Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan,2008), h. 12
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a. Supervisi Akademik diselenggarakan dengan maksud membantu guru
mengembangkan kemampuan profesionalnya dalam memahami akademik,
kehidupan kelas, mengembangkan kemampuannya melalui teknik-teknik
tertentu.

b. Supervisi Akademik diselenggarakan dengan maksud untuk memonitor
kegiatan belajar mengajar di sekolah. Kegiatan memonitori ini bisa
dilakukan melalui kunjungan kepala sekolah ke kelas-kelas di saat guru
sedang mengajar, percakapan pribadi dengan guru, teman sejawatnya
maupun dengan murid-muridnya.

c. Supervisi diselenggarakan untuk mendorong guru  menetapkan
kemampuanya dalam melaksanakan tugas-tugas mengajarnya, mendorong
guru mengembangkan kemampuanya sendiri, serta mendorong guru agar ia
memiliki perhatian yang sungguh-sungguh (commitment) terhadap tugas
dan tanggung jawabnya.

Secara operasional, Sahertian menjelaskan bahwa supervisi pendidikan
bertujuan untuk meningkatkan efektivitas situasi pembelajaran dengan
berbagai cara, termasuk:*

a. Memberikan bantuan kepada guru agar mereka dapat membantu murid-

murid dalam proses belajar mengajar.

b. Membantu guru agar mereka dapat dengan jelas memahami tujuan
pendidikan.

c. Memberikan panduan kepada guru untuk lebih efektif dalam menggunakan

sumber-sumber belajar.

d. Mendukung guru dalam mengevaluasi perkembangan belajar peserta didik.

e. Membantu guru dalam menjalankan tugas mereka dengan penuh tanggung

jawab.

* Piet A.Sahertian,Prinsip dan Tehnik Supervisi Pendidikan Cet.l11,(Surabaya:Usaha
Nasional,1985), h.24
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f. Mendukung guru dalam menggunakan metode dan alat pembelajaran yang
modern.

g. Membantu guru dalam memenuhi kebutuhan belajar peserta didik.

h. Membantu guru dalam membina reaksi mental atau moral mereka dalam
konteks pertumbuhan pribadi dan jabatan mereka.

I. Memberikan dukungan kepada guru di sekolah sehingga mereka merasa
senang dengan tugas yang mereka emban.

J- Mendukung guru agar waktu dan tenaga mereka dapat sepenuhnya
difokuskan pada pengembangan sekolah.

Dari beragam pandangan tentang tujuan supervisi, adalah memberikan
bimbingan kepada guru untuk meningkatkan kreativitas, inovasi, dan
keterampilan mereka dalam menghadapi tantangan dalam pengembangan
penelitian, dengan tujuan untuk meningkatkan mutu pembelajaran.Bahwa
supervisi bertujuan untuk memberikan bimbingan kepada guru agar mereka
dapat meningkatkan kreativitas, inovasi, serta kemampuan mereka dalam
menghadapi permasalahan dan pengembangan penelitian, dengan tujuan
meningkatkan kualitas pembelajaran.

3. Fungsi Supervisi
Fungsi utama supervisi akademik adalah untuk memfokuskan perhatian pada
peningkatan dan perbaikan mutu pengajaran.”Franseth Jane dan Ayer
menyatakan bahwa fungsi utama supervisi adalah mengembangkan program
pengajaran yang sudah ada secara optimal, dengan tujuan terus-menerus
meningkatkan  Kkualitasnya.”Fungsi  pokok supervisi modern adalah
mengevaluasi dan meningkatkan berbagai faktor yang memengaruhi proses
pembelajaran siswa. Sebaliknya, Briggs menekankan bahwa supervisi tidak

hanya berfokus pada perbaikan pembelajaran, tetapi juga melibatkan

“Sahertian, Konsep Dasar dan Tehnik Supervisi Pendidikan Dalam Rangka Pengembangan Sumber
Daya Manusia Cet.2,(Jakarta:PT. Rineka Cipta,2010), h. 21
“Franseth Jane, Encyclopedia of Educational Research, (Chester Harris,1958), h. 1442
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koordinasi, pendorongan, dan merangsang perkembangan profesional
guru.Dengan kata lain, seperti yang diulang oleh Wiles, peran inti supervisi
adalah memperbaiki situasi pembelajaran secara menyeluruh. Menurutnya,
situasi pembelajaran di sekolah dapat ditingkatkan jika supervisor atau
pemimpin pendidikan memiliki lima keterampilan dasar. Sweringen dalam
bukunya  "Supervision of Instruction-Foundation and Dimension”
mengidentifikasi delapan fungsi dari supervisi, yaitu:
a. Mengkoordinasi semua usaha sekolah
Oleh karena perubahan terus menerus terjadi, maka kegiatan sekolah juga
semakin  bertambah.Usaha-usaha  sekolah ~ makin  menyebar.Perlu
adakoordinasi yang baik terhadap semua usaha sekolah. Yang dimaksud
dengan usaha-usaha sekolah misalnya:

1) Usaha Tiap guruAda sejumlah guru yang mengajar bidang studi yang sama
dan tiap guru ingin mengemukakakn idenya dan menguraikan materi
pelajaranmenurutnya ke arah peningkatan. Usaha-usaha yang bersifat
individu itu perlu dikoordinasi. Itulah fungsi supervisi.

2) Usaha-Usaha SekolahDalam menenrtukan kebijakan, merumuskan tujuan-
tujuan atas setiap kegiatan sekolah termasuk program-program sepanjang
tahun ajaran perlu koordinasi yang baik.

3) Usaha-Usaha bagi Pertumbuhan JabatanTiap guru ingin bertumbuh dalam
jabatannya. Melalui membaca buku-buku dan gagasan-gagasan baru guru-
guru ingin belajar terus menerus. Melalui inservice training, extension
course, workshop, seminar guru-guru selalu berusaha meningkatkan diri
sekaligus merupakan hiburan intelektual. Untuk itu perlu ada koordinasi.
Tugas mengkordinasi ini adalah tugas supervisi.

b. Melengkapi kepemimpinan

sekolahDalam masyarakat demokratis kepemimpinan yang demokratis

perludikembangkan. Kepemimpinan itu suatu keterampilan yang harus

dipelajari.Dan itu harus melalui latihan terus menerus.Dengan melatih dan
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melengkapi guru-guru agar mereka memiliki keterampilan dankepemimpinan.
¢. Memperluas pengalaman guru
Akar dari pengalaman terletak pada sifat dasar manusia.Manusia selalu ingin mencapai
kemajuan yang semaksimal mungkin. Seorang yang akan menjadi pemimpin, bila ia
mau belajar dari pengalaman nyata di lapangan, melalui pangalaman baru ia dapat
belajar untuk memperkaya dirinya denganpengalamanbelajarbaru.
d. Menstimulasi usaha -usaha sekolah yang kreatif
Usaha-usaha kreatif bersumber pada pandangan tentang manusia.Semuaorang percaya
pada manusia diciptakan dengan memiliki potensi untuk berkembang dan berkarya.
Supervisi bertugas untuk menciptakan suasana yang memungkinkan guru-guru dapat
berusaha meningkatkan potensi-potensikreativitasdalamdirinya.
e. Memberikan fasilitas dan penilaian terus menerus
Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia diperlukan penilaian
terus menerus melalui penelitian dapat diketahui kelemahan dan kelebihan dari
hasil proses belajar mengajar.Penilaian itu harus bersifat menyeluruh dan
berlanjut
f.Menganalisis situasi belajar mengajar
Salah satu tujuan yang diarahkan dalam pemberian supervisi adalah untuk
meningkatkan situasi pembelajaran, oleh karena itu, penting untuk menganalisis
hasil dan proses pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran, peran guru dan
peserta didik memiliki peran penting. Mengumpulkan data mengenai aktivitas
guru dan peserta didik akan memberikan pengalaman dan umpan balik yang
berguna untuk perbaikan pembelajaran. Hal ini pada gilirannya akan membantu
dalam meningkatkan tugas-tugas pembelajaran dan tujuan-tujuan pendidikan.
Ada banyak faktor yang memengaruhi perbaikan pembelajaran, dan fungsi
supervisi adalah untuk menganalisis faktor-faktor tersebut. Melalui analisis ini,
guru akan memperoleh pengalaman baru dalam merancang strategi dan upaya
perbaikan.

g.Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota staf
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Setiap guru memiliki potensi dan motivasi untuk berkembang, namun
banyak dari potensi ini tidak terwujudkan karena berbagai faktor, baik yang
bersifat objektif maupun subjektif.Supervisi memberikan dorongan dan
stimulasi kepada guru untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
dalam mengajar. Proses mengajar adalah suatu disiplin ilmu, sebuah
keterampilan, dan bahkan suatu seni. Kemampuan-kemampuan ini hanya dapat
tumbuh melalui latihan, pengulangan, dan pembelajaran yang disengaja.Setiap
individu selalu mencari hal-hal baru.Motivasi untuk melakukan peremajaan ini
merupakan salah satu peran supervisi pendidikan.

h. Memadukan dan menyelaraskan tujuan-tujuan pendidikan dan membentuk
kemampuan

Untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi, diperlukan keselarasan dengan
tujuan-tujuan sebelumnya.Ada hirarki tujuan yang harus dikoordinasikan.Pada
suatu  titik, setiap guru harus dapat menilai kemampuannya
sendiri.Mengembangkan kemampuan guru merupakan salah satu peran supervisi
pendidikan.Dengan mengintegrasikan tujuan pendidikan dan membentuk
kapabilitas guru, supervisi membantu dalam mencapai tujuan akhir yang lebih
tinggi.”

Dari beragam pandangan tentang fungsi supervisi, dapat disimpulkan
bahwa fungsi supervisi adalah untuk meningkatkan kemampuan guru dalam
meningkatkan kualitas proses pembelajaran, dengan tujuan menghasilkan
peserta didik yang cerdas. Supervisi membantu guru dalam memberikan
panduan, pelayanan, pembinaan, dan perkembangan motivasi peserta didik
sesuai dengan potensi dan bimbingan yang mereka miliki.

4. Prinsip SupervisiAkademik
Dari pemahaman-pemahaman yang telah disebutkan di atas, penting bagi seorang

kepala sekolah yang bertindak sebagai supervisor untuk mematuhi prinsip-prinsip

*Lukman Nasution, Supervisi Akademik Pengawas Teori dan Aplikasi Melalui Mutu
Pendidikan ,(Medan:CV.Sentosa Deli Mandiri,2020),h. 10-14
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supervisi. Hal ini bertujuan agar pelaksanaan supervisi dapat berjalan secara efektif
dan lancar, dengan prinsip-prinsip berikut:
a. Prinsip llmiah
Prinsip ilmiah memiliki karakteristik sebagai berikut:
1) Pelaksanaan supervisi didasarkan pada data objektif yang diperoleh dari situasi
nyata selama proses pembelajaran berlangsung.
2) Untuk mengumpulkan data, diperlukan penggunaan alat perekam data seperti
kuesioner, observasi, dan wawancara pribadi.
3) Setiap tindakan supervisi harus dilakukan secara terstruktur, terencana, dan
berkelanjutan.
b. Prinsip Demokrasi
Pemberian layanan dan dukungan kepada guru didasarkan pada hubungan
manusiawi yang hangat, sehingga guru merasa aman untuk mengembangkan
perannya.Pendekatan demokratis ini menghargai harga diri dan martabat guru,
bukan berdasarkan hierarki atasan-bawahan.
c. Prinsip Kerja Sama
Pengembangan usaha bersama atau, dengan istilah supervisi, "berbagi gagasan,
berbagi pengalaman, memberikan dukungan, mendorong, dan merangsang guru
sehingga mereka berkembang bersama."
d. Prinsip Konstruktif Kreatif
Supervisi mampu memotivasi guru untuk mengembangkan potensi kreatif
mereka dengan menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan, bukan dengan
intimidasi atau pendekatan yang menakutkan.
Sebagai panduan untuk diskusi lebih lanjut, terdapat prinsip-prinsip inti supervisi
modern yang diusulkan oleh Sutisna, yaitu:
a. Supervisi adalah bagian integral dari program pendidikan dan merupakan bentuk
kerjasama.
b. Setiap guru membutuhkan dan berhak atas bantuan supervisi.

c. Supervisi harus disesuaikan dengan kebutuhan individu dan staf sekolah.
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d. Supervisi harus membantu dalam menjelaskan tujuan dan sarana pendidikan, serta
implikasi dari tujuan dan sarana tersebut.

e. Supervisi harus membantu dalam memperbaiki sikap dan hubungan di antara
semua anggota staf sekolah, serta dalam memperkuat hubungan antara sekolah dan
masyarakat.

f. Kepala sekolah bertanggung jawab atas pengembangan program supervisi di
sekolahnya, sedangkan pengawas bertanggung jawab bagi sekolah di wilayahnya.

g. Program supervisi harus didukung dengan dana yang memadai dalam anggaran

tahunan.

h. Efektivitas program supervisi harus membantu dalam mengaplikasikan temuan
penelitian pendidikan terbaru ke dalam praktik.”

Kualitas pembelajaran sangat tergantung pada kemampuan mengajar guru, dan oleh
karena itu, kegiatan supervisi memberikan perhatian utama pada peningkatan
kemampuan profesional guru. Hal ini diharapkan akan berdampak positif pada
mutu proses pembelajaran. Dalam analisis terakhir, efektivitas supervisi akan
tercermin dalam peningkatan hasil belajar siswa. Dalam menjalankan tugas
supervisinya, seorang supervisor harus berpegang pada prinsipprinsip
supervisi.Prinsip-prinsip supervisi pendidikan merujuk pada pedoman yang harus
diikuti atau menjadi dasar dalam pelaksanaan kegiatan supervisi.Efektivitas
program supervisi seharusnya membantu dalam mengklarifikasi dan menerapkan
hasil penelitian pendidikan terbaru dalam praktik. Kualitas pengajaran sangat
bergantung pada kemampuan mengajar guru, dan karena itu, fokus utama kegiatan
supervisi adalah untuk meningkatkan kemampuan profesional guru, dengan
harapan bahwa ini akan berdampak positif pada mutu proses pembelajaran. Pada
analisis akhirnya, kualitas supervisi akan tercermin dalam peningkatan hasil belajar

siswa. Seorang supervisor, saat melaksanakan tugas supervisi, sebaiknya mematuhi

*Oteng Sutisna, Administrasi Pendidikan Dasar Teoritis Untuk Praktek Professional
Cet.l, (Bandung:Angkasa,1993), h. .265-266
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prinsip-prinsip  supervisi.Prinsip-prinsip supervisi pendidikan mengacu pada
pedoman yang harus diikuti atau menjadi dasar dalam pelaksanaan supervisi.
Dengan berpegang pada prinsip-prinsip tersebut, guru dapat meningkatkan

Kinerjanya dalam menjalankan tugas-tugasnya.Tantangan yang dihadapi dalam
pelaksanaan supervisi di lingkungan pendidikan adalah bagaimana mengubah pola
pikir yang sebelumnya bersifat otoriter dan korektif menjadi lebih konstruktif dan
kreatif.Hal ini menciptakan situasi dan hubungan di mana guru merasa aman dan
diterima sebagai individu yang dapat berkembang sendiri.Oleh karena itu, supervisi
harus didasarkan pada data dan fakta yang bersifat obyektif.

5. Jenis-Jenis Supervisi
Dalam penjelasan sebelumnya, disebutkan bahwa supervisi memiliki makna yang
luas. Setiap aktivitas atau tugas yang dikerjakan di lingkungan sekolah atau kantor
memerlukan pengawasan agar dapat berjalan dengan efisien dan mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Karena beragamnya jenis pekerjaan yang dilakukan oleh guru-
guru dan staf pendidikan, supervisi dalam konteks pendidikan dapat dikelompokkan
menjadi tiga jenis utama, yaitu supervisi umum, supervisi pembelajaran, dan supervisi
Klinis. Berikut ini akan dijelaskan secara lebih rinci pengertian masing-masing jenis
supervisi dan perbedaannya.
a. Supervisi Umum
Supervisi umum, dalam konteks ini, merujuk pada pengawasan terhadap aktivitas-
aktivitas atau pekerjaan yang tidak secara langsung terkait dengan peningkatan
pengajaran. Ini mencakup pengawasan terhadap manajemen fasilitas dan
perlengkapan sekolah atau kantor pendidikan, pengawasan administrasi kantor,
pengawasan manajemen keuangan sekolah atau kantor pendidikan, dan sejenisnya.”
b. Supervisi Pembelajaran (Akademik)
Mukhtar dan Iskandar menjelaskan bahwa supervisi pembelajaran adalah serangkaian

tindakan yang bertujuan untuk membantu guru dalam meningkatkan kemampuan

* M.Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung:PT.Remaja
Rosdakarya,2012), h .89
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mereka dalam mengelola proses pembelajaran dengan tujuan mencapai hasil
pembelajaran yang diinginkan.” Sementara menurut Sagala, supervisi pembelajaran
melibatkan pemberian layanan kepada guru dengan tujuan mendorong mereka untuk
terus belajar, meningkatkan kualitas pembelajaran, menggalakkan kreativitas guru,
dan secara bersama-sama melakukan seleksi dan revisi terhadap tujuan pendidikan,
materi ajar, model dan metode pengajaran, serta evaluasi pembelajaran. Semua ini
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, pendidikan, dan kurikulum,
serta mengembangkan proses belajar mengajar yang efektif demi mencapai hasil yang
lebih baik.™

Menurut Ali Imron, secara terminologi, supervisi Akademik adalah sering
diinterpretasikan sebagai serangkaian upaya bantuan kepada guru, terutama pelayanan
profesional yang dilakukan oleh kepala sekolah, pengawas, dan supervisor lainnya.
Tujuan dari pelayanan profesional ini adalah untuk meningkatkan kualitas sekolah
dengan harapan dapat meningkatkan mutu proses pembelajaran dan hasil belajar
siswa. Dengan demikian, supervisi bertujuan untuk memastikan bahwa tujuan
pendidikan yang telah direncanakan dapat tercapai”.

Dari pendapat tersebut intinya adalah supervisi AkademikMerupakan jenis pelayanan
yang diberikan oleh seorang supervisor kepada guru dengan tujuan meningkatkan
profesionalisme mereka.Peningkatan profesionalisme guru memiliki dampak positif
pada mutu pembelajaran yang diterima siswa.Mutu pembelajaran dapat ditingkatkan
melalui guru-guru yang memiliki sifat-sifat profesional seperti kreatif, efektif, dan
produktif.Oleh karena itu, dalam pelaksanaan supervisi, diperlukan komitmen serius
dari para supervisor untuk mencapai tujuan supervisi yang lebih lanjut.

c. Supervisi Klinis

Secara umum, supervisi klinis dapat dijelaskan sebagai bentuk bimbingan profesional

yang disesuaikan dengan kebutuhan guru melalui pendekatan siklus yang

' Mukhtar & Iskandar,Orientasi Baru Supervisi Pendidikan,(Jakarta:Gaung Persada

Press,2009), h. 51

“Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Kependidikan, (Bandung:Alfabeta,2010), h. 282
* Ali Imron, Supervisi Pembelajran Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta:Bumi Aksara,2011), h.8
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terstruktur.Siklus ini melibatkan tahap-tahap seperti perencanaan, pengamatan teliti
terhadap pelaksanaan pembelajaran, dan analisis objektif mengenai Kinerja guru
dalam mengajar. John J. Bolla mendefinisikan supervisi klinis sebagai bentuk
supervisi yang berfokus pada perbaikan pembelajaran melalui pendekatan siklus yang
terstruktur, yang dimulai dengan perencanaan, dilanjutkan dengan pengamatan, dan
diakhiri dengan analisis mendalam terhadap kinerja guru dalam proses pembelajaran,
dengan tujuan untuk meningkatkan mutu proses pembelajaran.™
Menurut Keith Anderson, supervisi klinis adalah sebuah proses yang membantu guru
dalam mengurangi perbedaan atau kesenjangan antara praktek mengajar yang
sebenarnya dengan praktek mengajar yang ideal. Dalam konteks teknis, mereka
menjelaskan bahwa supervisi Klinis melibatkan tiga tahap, yaitu pertemuan
perencanaan, observasi kelas, dan pertemuan balik. Supervisi klinis sangat terfokus
pada kinerja guru yang sebenarnya di dalam kelas, dan guru aktif berpartisipasi dalam
proses supervisi ini.”
6. Pendekatan, Teknik, dan Kompetensi Supervisi Akademik

a. Pendekatan Supervisi Akademik
Supervisi akademik di sekolah memerlukan berbagai pendekatan yang disesuaikan
dengan karakteristik guru-guru yang menjadi subjek supervisi.Untuk menjalankan
supervisi yang efektif, kepala sekolah harus memiliki pemahaman yang cukup tentang
berbagai pendekatan supervisi.”’Secara umum, pendekatan supervisi dapat dibagi
menjadi tiga kategori, yaitu pendekatan yang bersifat direktif (langsung), pendekatan
yang bersifat non-direktif (tidak langsung), dan pendekatan yang bersifat kolaboratif
(gabungan antara pendekatan langsung dan tidak langsung).Terdapat juga
pendekatan-pendekatan pada saat pelaksanaan supervisi selama pelaksanaan supervisi

akademik, berbagai pendekatan dapat digunakan sebagai berikut :

34John J. Bolla, Orientasi Baru Supervisi Pendidikan (Jakarta:Gaung Persada
Press,2009), h.60
%Keith Anderson,Administrasi dan Supervisi Pendidikan,(Bandung:Remaja
Rosdakarya,2010), h .90
“Nawwal Ma’alie, dkk, Implementasi Supervisi Akademik Dalam Peningkatan Kompetensi
Pedagogik Guru, Jurnal Pendidikan Islam Vol. 10, No 2, ( UIN Sunan Ampel Surabaya 2020), h. 190
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1) Pendekatan direktif (Langsung)

Supervisor memberikan arahan atau panduan yang mempengaruhi perilaku
guru secara lebih dominan.Supervisor dapat memberikan dorongan positif
(penguatan) atau mengenakan sanksi (hukuman).Perilaku yang dapat ditemui dalam
pendekatan ini melibatkan penjelasan, contoh, bimbingan, motivasi, dan penetapan
standar.

2) Pendekatan non-direktif(Tidak Langsung)

Dalam pendekatan ini, supervisor tidak mengarahkan masalah secara langsung,
tetapi lebih fokus pada pendengaran masalah yang diungkapkan oleh guru.Supervisor
memberi kesempatan kepada guru untuk berbicara tentang permasalahan yang mereka
hadapi.Perilaku yang mungkin diterapkan dalam pendekatan ini adalah
mendengarkan, memotivasi, memberikan bimbingan, menjelaskan, dan membantu
mencari solusi.

3) Pendekatan kolaboratif
Pendekatan ini menggabungkan elemen-elemen dari pendekatan langsung dan tidak
langsung, dan melibatkan kesepakatan antara supervisor dan guru mengenai struktur,
proses, dan standar dalam interaksi terkait masalah yang ada.Supervisor berperan
dalam memberikan bimbingan, mendengarkan, menjelaskan, membantu dalam
pemecahan masalah, dan bernegosiasi bersama guru.”
Dalam konteks ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa ada tiga kelompok pendekatan
dalam supervisi akademik yang terdiri dari pendekatan langsung, pendekatan tak
langsung, dan pendekatan kolaboratif yang diimplementasikan oleh supervisor.Kepala
sekolah dapat mengacu pada ketiga pendekatan tersebut saat melaksanakan supervisi
akademik.
b. Teknik Supervisi Akademik
Keberhasilan dalam pelaksanaan supervisi sangat bergantung pada metode yang

digunakan.Dalam konteks ini, Jasmani menjelaskan bahwa teknik supervisi merujuk

“’Supriyanto, Peran Supervisi Akademik Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru, jurnal
Inspirasi Manajemen Pendidikan Vol. 9, No 3, (Universitas Negeri Surabaya 2021), h. 80-82
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pada berbagai metode yang diterapkan oleh supervisor untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan, termasuk penyelesaian masalah manajerial dan perbaikan hasil
belajar siswa dalam ranah akademik.”

Ada beberapa teknik yang dapat diterapkan dalam pelaksanaan supervisi
akademik.Dalam hal ini, teknik supervisi dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu
teknik supervisi individual dan teknik supervisi kelompok.Pandangan ini sejalan
dengan pendapat Gwyn dalam muslih dan suryadi,yang juga mengklasifikasikan
teknik supervisi menjadi dua jenis, yakni teknik supervisi individu dan teknik
supervisi kelompok. Supervisi individual, atau yang juga dikenal sebagai supervisi
perseorangan, dilakukan saat pelaksanaan supervisi ditujukan kepada guru tertentu
yang menghadapi masalah spesifik dalam proses pembelajaran.”Dengan demikian,
dalam teknik ini, supervisor hanya berinteraksi dengan seorang guru yang telah
diamati dan diidentifikasi memiliki masalah tertentu. Dalam pelaksanaan supervisi
dengan teknik individual, tindakan yang dapat dilakukan mencakup:

1) Kunjungan kelas

Dalam metode ini, kepala sekolah yang berperan sebagai supervisor melakukan
kunjungan ke dalam kelas dengan tujuan untuk mengamati aktivitas pengajaran yang
dilakukan oleh guru saat proses pembelajaran berlangsung. Dengan cara ini,
supervisor dapat mengidentifikasi aspek-aspek yang memerlukan perbaikan di masa
mendatang. Kunjungan kelas dalam kerangka supervisi akademik terbagi menjadi
beberapa langkah yang diusulkan oleh Faturrahman: tahap perencanaan, yang
mencakup penjadwalan, menentukan sasaran, dan merencanakan metode observasi
selama kunjungan tahap pengamatan, di mana supervisor mengawasi jalannya proses
pembelajaran tahap akhir kunjungan, yang melibatkan perundingan dengan guru
untuk membahas hasil observasi yang telah dilakukan oleh kepala sekolah sebagai

supervisor, dan langkah terakhir adalah tindak lanjut. Dalam melaksanakan kunjungan

*Jasmani, Supervisi Pendidikan Terobosan Baru dalam Peningkatan Kinerja Pengawas
Sekolah dan Guru,( Yogyakarta: Ar Ruz Media, 2013), h. 201

* Muslih, dkk, Supervisi Pendidikan Teori Dan Praktik, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2018).h. 11
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kelas yang efektif, ada beberapa kriteria penting, termasuk menetapkan tujuan yang
spesifik, mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu diperbaiki dalam kinerja guru,
menggunakan instrumen observasi untuk mencapai hasil yang obyektif, serta
menjalankan kunjungan kelas tanpa mengganggu proses belajar mengajar yang
sedang berlangsung. Tindak lanjut selanjutnya akan mengikuti pelaksanaan
kunjungan kelas."

2) Observasi kelas

Supervisi kelas yang dilakukan oleh kepala sekolah selaku supervisor melibatkan
pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran yang tengah berlangsung.
Pengawasan kelas ini umumnya terjadi selama kunjungan kelas. Ada dua cara
pelaksanaan pengawasan, yaitu secara langsung dan tidak langsung. Pengawasan
langsung mencakup pencatatan kehadiran ketika guru mengajar, sementara
pengawasan tidak langsung melibatkan pengamatan guru yang dibatasi oleh jendela
kaca, tanpa pengetahuan siswa. Tujuan dari pengamatan ini adalah untuk
mengumpulkan data seobjektif mungkin guna menganalisis kesulitan yang dihadapi
oleh pendidik atau guru, memberikan dampak positif pada kemajuan belajar siswa,
dan memungkinkan supervisor memahami permasalahan dengan cara yang objektif
dan jelas berdasarkan hasil pengamatan. Dengan demikian, kesimpulan dari teknik
supervisi observasi kelas adalah untuk memperoleh data yang komprehensif tentang
guru yang sedang disupervisi dan data tersebut mampu memberikan gambaran yang
komprehensif tentang guru tersebut.”

3) Pertemuan Secara Individu

Supervisi dan guru melakukan pertemuan dengan tujuan meningkatkan
profesionalisme guru melalui percakapan dan pertukaran gagasan.Pertemuan individu
ini bertujuan untuk menilai perkembangan karir guru, mengatasi masalah yang

dihadapi, meningkatkan kualitas pengajaran, mengatasi kelemahan, dan menghindari

* Faturrahman, Sukses Menjadi Pengawas Ideal. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), h. 12

“1Suroso, dkk, Analisis Supervisi Akademik Kepala Sekolah dalam Peningkatkan Kinerja
Pembelajaran Guru, Jurnal limiah llmu Pendidikan Vol. 6, No 2, ( Universitas PGRI Semarang,
2023), h. 56
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prasangka negatif.“Ada empat jenis percakapan individual menurut Swearinge, yaitu
yang dilakukan di dalam kelas saat siswa istirahat, di ruang kepala sekolah atau guru
dengan peralatan pendukung, informal saat kebetulan bertemu, dan setelah kunjungan
atau observasi kelas oleh supervisor.Dalam percakapan individual, supervisor harus
menghindari dominasi, memulai dengan mengakui kelebihan guru, menjadi mitra
bukan atasan, dan menciptakan lingkungan yang mendukung guru untuk melakukan
introspeksi diri terhadap pekerjaannya. "

4) Melakukan Kunjungan Antar Kelas
Teknik ini melibatkan kunjungan guru ke kelas guru lain selama kegiatan saling

mengunjungi. Terdapat dua jenis teknik kunjungan antar kelas.Yang pertama terjadi
saat seorang guru mengalami kesulitan dalam metode pengajaran, supervisor
memberikan arahan dan saran untuk mengarahkan mereka ke rekan guru yang
memiliki keahlian dalam menerapkan metode pengajaran yang tepat. Yang kedua
adalah di beberapa sekolah, kepala sekolah sebagai supervisor mendorong guru-guru
untuk saling mengunjungi kelas atau sekolah lain. Melalui kunjungan antar kelas ini
guru akan mendapatkan pengalaman baru dari rekan kerja mereka dalam hal proses

belajar mengajar, manajemen kelas, dan aspek lainnya."

5) Menilai diri sendiri

Menilai diri sendiri sebagai seorang guru atau pendidik tidaklah mudah.Menurut
Fathurrahman mengungkapkan bahwa menilai diri sendiri adalah hal yang tidak
mudah dilakukan bagi guru. Ada beberapa cara yang dapat digunakan oleh guru
dalam menilai diri sendiri yaitu mempersiapkan daftar pendapat yang
disampaikan ke peserta didik guna menilai pekerjaan guru dalam bentuk
beberapa pertanyaan baik secara terbuka atau tertutup serta tidak perlu memakai
nama, selanjutnya yaitu mengkaji berbagai tes terhadap unit-unit kerja, terakhir

yaitu menulis atau mencatat kegiatan peserta didik dalam sebuah catatan baik

42Nurul Hidaya, Supervisi Akademik Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di
Madrasah Tsanawiyah Pppi Miftahussalam Banyumas, (Universitas Islam Negeri Purwokerto, 2023),
h. 105

43Swearinge, Sukses Menjadi Pengawas Ideal, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), h. 70

" Syaiful Mustofa, dkk, Supervisi Pendidikan Terobosan Baru dalam Peningkatan Kinerja
Pengawasan Sekolah dan Guru, Cet Ke-1, (Jogjakarta 2013), h. 45-46
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dalam seorang maupun kelompok. Menilai diri sendiri akan cenderung subyektif.
Namun bisa memiliki kesadaran pribadi yang kuat. Kesadaran pribadi merupakan
sebuah target dalam menilai diri sendiri sehingga mampu membangkitkan
semangat berkarier dan berprestasi lebih tinggi.”

Teknik supervisi akademik yang kedua vyaitu teknik kelompok.teknik

kelompok atau kolektif terdapat beberapa meliputi:

Pertemuan orientasi bagi guru baru

Pertemuan orientasi sebagai pembukaan bagi para guru dalam memasuki
dunia kerja yang baru. Awal pertemuan bagi guru sangat penting dalam program
sosialisasi dan tugas tanggung jawab sebagai pendidik yang dilaksanakan di
kegiatan proses pembelajaran. misalnya yaitu perkenalan, menjalin keakraban
dengan rasa kekeluargaan, bertukar fikiran dan gagasan, membuat kontrak belajar
yang dinamis.
Panitia penyelenggara

Dalam penyelenggaraan panitia ini, kepala sekolah melakukan pembentukan
panitia khusus yang memiliki tugas-tugas yang sesuai dengan tugas
masingmasing para panitia. Sehingga para panitia akan memiliki pengalaman
baru tentang cara merencanakan, melaksanakan sebuah tugas yang diberikan
sebagai panitia. Pelaksanaan panitia ini dengan sendirinya akan menambah
kemampuan bagi pendidik untuk mengelola organisasi dan dapat
mengambangkan jaringan.

Rapat dewan Guru

Rapat dewan guru bertujuan guna menyatukan pandangan pendidik tentang visi-misi

sekolah, makna pendidikan, meotivasi pendidik dalam pertumbuhannya serta

menerima dan mengerjakan tugas-tugas dengan baik, menyatukan pendapat mengenai

metode kerja yang memiliki tujuan yang sama mengarah pembelajaran yang

maksimal bagi sekolah tersebut.

* Faturrahman, Sukses Menjadi Pengawas ldeal, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), h. 14
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Studi kelompok antar guru

Studi guru telah dilakukan berlangsung lama.Studi kelompok antar guru
dilakukan dalam gabungan yang terdiri atas satu sekolah dan satu yayasan atau
bisa dari perkumpulan yang lebih besar, Kecamatan, Kabupaten, dan lain
sebagainya.

Diskusi sebagai proses kelompok

Diskusi merupakan kegiatan tukar pendapat mengenai masalah yang ditemukan dan

dicari penyelesaian secara bersama. Dalam kegiatan tersebut akan membuat guru
dapat berkembang dalam keterampilan mengatasi berbagai kesulitan dengan
melakukan bertukar fikiran dengan anggota yang lain.
Tukar menukar pengalaman

Dalam tukar menukar pengalaman, semua memiliki hak yang sama dalam
mengutarakan pendapat, curahan hati, pengalaman, dan pengetahuan tentang
topik bebas dan bertanggung jawab.
Lokakarya (workshop)

Kegiatan lokakarya merupakan sebuah usaha guna mengembangkan
pikiran dan kerja sama, baik mengenai masalah teoritis dan praktis, dengan
tujuan meningkatkan kualitas hidup serta kualitas keprofesionalnya.

Diskusi panel

Diskusi merupakan bentuk diskusi yang di forumkan dihadapan partisipan,
yang digunakan untuk memecahkan suatu permasalahan.
Seminar

Seminar merupakan suatu bentuk belajar kelompok yang terdiri beberapa
orang vyaitu 10-15 orang guna mendiskusikan suatu permasalahan dengan
dibimbing oleh seorang guru pada waktu tertentu.Orang-orang yang berkelompok

bertemu guna mendengarkan laporan dari salah satu anggotanya.

10) Simposium

Simposium merupakan sebuah pertemuan guna meninjau aspek suatu

pokok dalam masalah atau mengumpulkan beberapa sudut pandangan mengenai
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suatu masalah yang dilakukan dihadapan sejumlah pendengar.Tujuan melakukan
simposisum yaitu mengumpulkan dan membandingkan beberapa sudut pandang

yang berbeda tentang pokok masalah tersebut.

11) Demonstrasi mengajar

12)

Demosntrasi mengajar dapat merupakan kegiatan yang dilakukan supervisor
yaitu memberikan penjelasan kepada para guru mengenai cara mengajar yang
baik, setelah itu seorang guru akan memberikan penjelasan kepada guru yang
telah dikunjungi sebelumnya. Dalam melakukan demosntrasi mengajar,
supervisor harus dapat memberikan keprofesionalitas kepada guru dengan
maksud supervisor harus memahami secara teori dan praktik mengenai metode
mengajar yang variatif.

Perpustakaan jabatan

Perpustakaan jabatan berisikan buku-buku, majalah, dan buku bahan lainnya

yang telah diseleksi untuk memperkaya pengetahuan dan pengalaman guru sebagai

pendidik sehingga dapat tumbuh dengan profesi mengajar.

13)

Buletin supervisi

Buletin supervisi merupakan suatu alat komunikasi berbentuk tulisan yang

14)

15)

dikeluarkan oleh staf supervisor yang dapat digunakan untuk membantu guru
memperbaiki suasana pembelajaran.
Membaca langsung

Kegiatan membaca langsung bagi para guru bertujuan menstimulus dalam
diri guru maupun lembaga pendidikan agar guru mau membudayakan membaca
dan menulis.Karena guru telah merasa berat dengan tugas sehariharinya sehingga
guru kurang waktu dan kemauan yang tinggi dalam membaca, kurangnya
motivasi baik intrinsik dan ekstrinsik guna memperdalam bidang studi melalui
membaca.
Kursus

Kursus merupakan kegiatan cara mengembangkan pengetahuan dan

keterampilan pada pendidik. Kegiatan kursus diarahkan kepada 2 hal yaitu
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mengawali dengan memupuk gairah semangat dalam mengajar yang menjadi
menyenangkan serta meningkatkan pengetahuan, keterampilan kepada guru.Hal
yang berikutnya yaitu pelaksanaan yang dilakukan tidak membosankan, tetap
berulang, dan mematikan kreativitas guru.
16) Organisasi jabatan
Organisasi jabatan merupakan kelompok jabatan yang diorganisasikan sesuai
dengan minat dan masalah yang disukai akan menjadi yang paling kuat
pengaruhnya dalam in-service training, baik dipusat maupun daerah. Manfaat
mengadakan organisasi jabatan ini akan menumbuh kembangkan nilai sosial serta
potensi diri guru.
17) Laboratorium kurikulum
Laboratorium kurikulum merupakan tempat yang dijadikan pusat kegiatan
oleh guru-guru dalam memperoleh sumber-sumber materi. Laboratorium ini
tempat yang tidak hanya berisikan buku, majalah saja tetapi terdapat tempat
didalam untuk dapat melakukan penelitian, percobaan, dan lain sebagainya guna
memecahkan permasalahan dalam pembelajaran. laboratorium kurikulum bisa
memberikan pembekalan metodelogi mengajar ke arah kemajuan kepada para
guru. Sehingga tujuan kurikulum bisa tercapai.
18) Perjalanan sekolah untuk staf
Membantu guru dalam berkomunikasi dengan masyarakat mengenai kemajuan
sekolah.”
B. Kinerja Guru
1. Pengertian Kinerja Guru
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, "kinerja" diartikan sebagai sesuatu yang
ingin dicapai, prestasi yang diperlihatkan, dan kemampuan seseorang. Banyak definisi

yang diberikan oleh para ahli mengenai istilah "kinerja." Meskipun definisinya dapat

“Jasmani, Supervisi Akademik Dalam Upaya Pembinaan Kompetensi Profesional Guru
Pendidikan Anak Usia Dini PAUD. (Jurnal Buah Hati. Vol.6 No 2,2019), h. 78-85.
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berbeda dalam perincian, secara prinsip kinerja adalah terkait dengan proses mencapai
hasil atau prestasi.

Dalam bahasa Inggris, kinerja dikenal sebagai performance, yang merujuk pada
tampilan kerja, unjuk kerja, atau wujud kerja seseorang.Kinerja mencakup aktivitas
yang dilakukan oleh individu dalam menjalankan dan menyelesaikan tugas serta
tanggung jawab mereka sesuai dengan harapan dan tujuan yang telah ditetapkan.”
Secara sederhana, Kinerja dapat diartikan sebagai cara seseorang menunjukkan
penampilan, tindakan, dan prestasi kerjanya, yang merupakan hasil akumulasi dari
kompetensi yang dimilikinya."

Kinerja diartikan sebagai tingkat atau derajat pelaksanaan tugas seseorang
berdasarkan pada kompetensi yang dimilikinya. Istilah "kinerja" tidak bisa dipisahkan
dari tindakan bekerja karena kinerja adalah hasil dari proses bekerja. Seperti yang
diungkapkan oleh Smith, kinerja adalah "output yang dihasilkan dari proses, manusia
atau yang lainnya.” Dengan demikian, kinerja adalah hasil atau hasil keluaran dari
suatu proses yang melibatkan individu atau unsur lainnya. "

Dalam konteks pendidikan, kinerja merujuk pada hasil kerja yang dapat
dicapai oleh semua anggota komunitas di lembaga pendidikan tersebut, yang memiliki
wewenang dan tanggung jawab untuk mencapai tujuan kelembagaan yang telah
ditetapkan.Ini mencakup upaya semua individu yang terlibat dalam pendidikan,
termasuk guru, siswa, staf pendukung, dan administrasi sekolah, dalam mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan oleh lembaga pendidikan.

Kinerja guru adalah kemampuan seorang guru dalam menjalankan tugas
pembelajaran di sekolah dan dalam mengambil tanggung jawab atas peserta didik
yang berada di bawah bimbingannya.Tujuannya adalah untuk meningkatkan prestasi

belajar peserta didik. Dengan demikian, Kinerja guru dapat diartikan sebagai kondisi

“"Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta:PT.Raja Grafindo Persada,2014), h. 45

*E.Mulyasa, Uji Kompetensi dan Penilaian Kinerja Guru, (Bandung:PT.Remaja
Rosdakarya,2013), h. .88

* E.Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks Menyukseskan MBS dan
KBK,(Bandung:PT.Remaja Rosdakarya,2005), h..135
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yang mencerminkan kemampuan seorang guru dalam menjalankan tugasnya di
sekolah, dan ini tercermin dalam tindakan yang dilakukan selama proses
pembelajaran.”
2. Kinerja Guru dalam mengajar

Dalam proses pengajaran bukan hanya sebatas menyampaikan materi
pelajaran, tetapi juga melibatkan aspek-aspek lain yang menciptakan pengalaman
belajar yang efektif dan efisien bagi peserta didik. Menurut Suharjo, guru memiliki
peran dalam menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran yang efektif dan
efisien, yang melibatkan bimbingan peserta didik sehingga mereka bersedia
mengikuti proses pembelajaran™.

Saud dalam Nurdiansyahmenjelaskan bahwa dalam konteks kinerja guru dalam
proses pembelajaran, terdapat empat aspek kompetensi yang perlu diperhatikan.
Keempat aspek kompetensi ini dapat diuraikan sebagai berikut: 1. Kemampuan
merancang proses pembelajaran, 2. Kemampuan melaksanakan proses pembelajaran,
3. Kemampuan mengevaluasi hasil pembelajaran, dan 4. Kemampuan penguasaan
materi pelajaran.™
a. Merencanakan proses belajar mengajar

Merencanakan proses pembelajaran adalah tugas guru untuk aktif merancang
berbagai kegiatan pembelajaran yang harus dijalankan oleh peserta didik saat proses
pembelajaran sedang berlangsung. Dalam perencanaan pembelajaran, guru harus
mempertimbangkan bagaimana mereka dapat memfasilitasi pembelajaran siswa dan
strategi yang diperlukan agar kegiatan yang telah direncanakan dapat berjalan
sesuai dengan rencana. Ketika perencanaan tidak dilaksanakan, maka guru akan

kesulitan dalam mengelola proses pembelajaran secara efektif. Oleh karena itu,

* Supardi, Kinerja Guru,(Jakarta:PT.Raja Grafindo Persada,2014), h. .54

*'Suharjo, Pengaruh Kompetensi Pedagogik Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Gugus
Sadewa Dan Bima Kecamatan Kutowinangun Kabupaten Kebumen, (Semarang: Universitas Semarang,
2015), h. 29

*Nurdiansyah, Pengaruh Kompetensi Pedagogik Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Di
Kecamatan Taraju Kabupaten Tasikmalaya, (Bandung: Universitas Pasundan, 2019), h. 29
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guru harus memiliki keterampilan dalam mengelola pembelajaran dengan baik

untuk menjalankan proses pembelajaran yang terstruktur dan efisien.”
b. Pelaksanaan proses belajar mengajar
Dalam menjalankan proses pendidikan, guru harus mampu menunjukkan kreativitas
dalam merancang dan memfasilitasi aktivitas pembelajaran peserta didik sesuai
dengan rencana pembelajaran yang telah dipersiapkan sebelumnya. Dengan demikian,
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dapat berjalan efektif dan dalam lingkungan yang
kondusif.™
c. Menilai hasil kegiatan pembelajaran
Usman mengemukakan bahwa penilaian kegiatan pembelajaran adalah upaya untuk
memperoleh informasi tentang prestasi peserta didik dalam seluruh proses
pembelajaran, termasuk penilaian terhadap nilai, keterampilan, dan sikap. Uno
menjelaskan bahwa tujuan utama dalam penilaian adalah untuk menilai tingkat
keberhasilan, efektivitas, dan efisiensi dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,
jika penilaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru dilaksanakan dengan baik,
maka hal tersebut akan memungkinkan guru untuk mengambil langkah-langkah
selanjutnya yang sesuai dalam mengelola peserta didik.”
d. Menguasai bahan pelajaran

Guru diwajibkan memiliki pemahaman yang mendalam mengenai materi

pelajaran yang akan diajarkan kepada siswa. Hal ini dikarenakan tingkat pemahaman
guru dalam materi pembelajaran berpengaruh besar terhadap prestasi belajar
siswa.Saud menyatakan bahwa semakin baik penguasaan materi ajar oleh guru,

semakin tinggi pula pencapaian hasil belajar siswa. Dari penjelasan ini, dapat

“Edy Sukamto, Supervisi Akademik Kepala Sekolah & Kompetensi Profesional Guru,
(Indramayu Jawa Barat, 2020), h. 21-23

*Nurjannah, Supervisi Akademik Dan Proses Pembelajaran, ( Malang: Bukit Cemara 2021),
h. 31

* Usman, Pengaruh Kompetensi Pedagogik Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Di
Kecamatan Taraju Kabupaten Tasikmalaya. (Bandung: Universitas Pasundan.2019). h. 13
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disimpulkan bahwa kinerja guru dalam proses pengajaran merupakan tanggung jawab
guru dalam memberikan pembelajaran.

Ekspresi dari kompetensi kinerja guru dalam proses pengajaran adalah
kemampuan mereka dalam merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran,
dan mengevaluasi hasil belajar siswa.

Manfaat penilaian kinerja guru sangat beragam, karena dapat berperan sebagai
alat penentu dalam menentukan kelangsungan pekerjaan guru. Menurut Departemen
Pendidikan Nasional, dalam pawestri manfaat-manfaat dari penilaian kinerja guru
meliputi:

a) Melalui pelatihan inservice, pegawai/tenaga pendidikan dapat ditingkatkan dalam
pengembangan.

b) Dengan inservice training, peluang pengembangan karier dapat ditingkatkan.

c) Terjadi perbaikan dalam hubungan antara pegawai dan pemimpin.

d) Diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai sekolah dan aspek
pribadi.

e) Hubungan ini juga menciptakan peluang belajar yang lebih baik bagi peserta
didik.

f) Dapat meningkatkan moral dan efisiensi sekolah.”
Selain itu, terdapat manfaat-manfaat lain dalam penilaian Kinerja guru menurut

Sulistiyani, yang mencakup kinerja guru adalah sebagai berikut:

a) Mampu menyesuaikan kompetensi;

b) Mampu meningkatkan kinerja

c) Memperoleh pelatihan dan pengembangan

d) Bisa membuat keputusan mengenai pemecatan, perencanaan sumber daya
manusia, dan mutasi tempat kerja;

e) Menjad i subjek penelitian bagi para pegawai;

*Pawestri, Model Supervisi Kepala Sekolah dalam Melaksanakan Supervisi Terhadap Kinerja
Guru di TK Dharma Indria 2 Jember. (Jember: Universitas Jember,2019), h 31
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f) Berperan dalam penelitian terkait kesalahan desain yang diperbuat oleh
pegawai.”’

Dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa manfaat penilaian
Kinerja guru mencakup kemampuan untuk meningkatkan dan memperbaiki kinerja
mereka, kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan kompetensi yang diperlukan,
kemampuan untuk membangun hubungan yang positif antara guru dan pemimpin
sekolah, serta kemampuan untuk memberikan dukungan dalam menyelesaikan

masalah yang dihadapi oleh guru di lingkungan sekolah.

E.Kerangka Konseptual

MTS Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI
Baruga

LandasanTeoritis

Q. SAIl- Ahzab:21

/ Landasan Yuridis\

UU No 20 Pasal 1
ayat 1

UUD. No 14 Tahun
2005 Pasal 20

—_ /

\ 4

Fokus penelitian
'Sulistiyani, Model Kepemimpinar i kolah dalam Meningkatkan Kinerja

Guru di TK Dharma Indria 2 Jember. ( Jember: Universitas Jember, 2020) h. 31
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A.Jenis dan Lokasi Penelitian

1.Jenis Penelitian

Jenis penelitianini adalah penelitian kualitatif dan desain penelitiannya bersifat
deskriptif.Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mampu mengungkapkan
fakta yang natural (bersifat alam) dan realistis (nyata). Penelitian kualitatif
merupakan penelitian dalam konteks dan setting apa adanya atau alamiah
(naturalistic), bukan karena melakukan eksprimen yang di kontrol secara ketat

dan memanipulasi variabel.*®

Menurut nazir bahwa metode deskriptifadalah suatu metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set
kondisi suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwva pada masa
sekarang*® dengan demikian, metode ini dimanfaatkan untuk mengumpulkan
data-data yang natural tentang peran Supervisi Akademik Kepala Sekolah
Dalam Kinerja Guru Akidah Akhlak Pada Pengelolaan Pembelajaran di MTS
Pondok Pesantrem Thyaul’ Ulum DDI Baruga. Berdasarkan pendapat tersebut
bahwa penelitian  deskriptif ~merupakan metode penelitian yang

mendeskripsikan objek sesuai dengan apa adanya.

*Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups sebagai Instrumen

Penggalian Data Kualitatif,Cet ke -3 (Depok : Pt Rajagrafindo Persada, 2019), h. 14
*Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, Cet Ke-
3,(Jogjakarta: Pt Ar-RUZZ Media, 2016), h. 186
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2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Berikut ini terdapat lokasi dan waktu penelitian, yaitu:

1. Tempat
Penelitian ini akan dilakukan diMTS Pondok Pesantrem Ihyaul’ Ulum DDI
Baruga. Yang berlokasi JIn. Muhammad Saleh Bone No. 01 Baruga, kelurahan

Baruga, Kec. Banggae Timur. Majene -Sulawesi Barat.

2. Waktu Penelitian
Penelitian Tersebut akan dilakukan dalam jangka waktu kuranf lebih 1 bulan

lamanya hingga sesuai dengan kebutuhan peneliti.

B.Pendekatan Penelitian

Pendekatan adalah elemen yang digunakan untuk mengobservasi dan memahami
segalaisu yang muncul dalam kehidupan sehari-hari, seperti isu-isu teologis
dalam pendidikan dan aspek sosial kemasyarakatan.Pendekatan juga dapat
dianggap sebagai alat analisis untuk mengevaluasi setiap tindakan yang
dijalankan oleh manusia. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendekatan
diartikan sebagai suatu usaha atau strategi. Berhubungan dengan individu yang

sedang diselidiki sebagai bagian dari aktivitas riset.

Fokus utama dari studi ini adalah untuk menganalisis bagaimana Peran
Supervisi Akademik Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Akidah Akhlak
Dalam Mengelola Pembelajaran di MTS Pondok Pesantren Thyaul’ Ulum DDI
BarugaOleh karena itu, pendekatan yang akan diadopsi dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Pendekatan Fenomenologi.

ZDapertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( cet 1 ;
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 306



Pendekatan fenomenologi merupakan suatu metode yang digunakan untuk
membedakan fenomena yang terjadi dari teori yang ada, serta untuk
mengelaborasi  hasil temuan dengan analisis peneliti.”’Pendekatan ini
menempatkan perhatian pada pengalaman subyektif dan berusaha memahami
kejadian atau fenomena yang dialami oleh individu. Tujuan utama pendekatan
fenomenologi adalah untuk mendapatkan pemahaman objektif yang murni,
tanpa dipengaruhi oleh pandangan sebelumnya seperti adat, agama, atau ilmu
pengetahuan, meskipun mengharapkan pemisahan total dari pandanga
sebelumnya dianggap tidak realistis.” Dengan demikian, dalam konteks
penelitian ini, pendekatan fenomenologi digunakan untuk mengungkapkan
secara objektif fakta, gejala, dan peristiwa yang terkait denganPeran Supervisi
Akademik Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Akidah Akhlak dalam

Mengelola Pembelajaran. MTS Pondok Pesantren IThyaul’ Ulum DDI Baruga.

C.Sumber Data

1.Data Primer

Data primer merujuk pada data yang diperoleh secara langsung dari
sumbernya. Dalam penelitian ini, jenis data yang akan dimanfaatkan adalah
informasi mengenai peran supervisi akademik kepala sekolah terhadap Kinerja
guru Akidah Akhlak dalam mengelola pembelajaran di MTS Pondok Pesantren
Thyaul’ Ulum DDI Baruga Untuk memperoleh informasi yang akurat dan rinci,
pendekatan wawancara mendalam akan digunakan dengan menyusun pertanyaan

yang relevan. Responden yang akan diwawancarai dalam penelitian ini adalah

Yoki Yusanto, Ragam Pendekatan Penelitian Kualitatif, Jurnal of Scientific
communacation (Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, 2019), Vol. 1. h. 9.

‘Arief Nuryana, Pawito, Prahastiwi Utaris, Pengantar Metode Penelitian kepada suatu
pengertian yang mendalammengenai konsep fenomologi, Esains Jurnal
(Surakarta:UniversitasSebelas Maret, 2019), Vol. 2. h. 5
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Kepala sekolah dan guru Akidah Akhlak di MTS Pondok Pesantren Thyaul’ Ulum
DDI Baruga. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk memperoleh informasi yang
valid dan jelas mengenai peran supervisi akademik kepala sekolah terhadap
kinerja guru Akidah Akhlakdalam mengelola pembelajaran di MTS Pondok
Pesantren Ihyaul” Ulum DDI Baruga.
2.Data Sekunder

Seperti yang dikutip oleh Nuning Indah Pratiwi dalam tulisannya,
Sugiyono menyatakan bahwa data sekunder dapat dimaknai sebagai ""sumber data
yang tidak memberikan informasi langsung kepada peneliti". Dalam hal ini, data
sekunder merujuk pada informasi yang diperoleh dari sumber lain seperti individu
lain atau berbagai jenis dokumen seperti artikel, jurnal, dan dokumen lainnya.
Fungsi utama data sekunder adalah untuk memberikan dukungan bagi data primer
yang diperlukan.’Secara lebih rinci, data sekunder merupakan informasi yang
diperoleh secara tidak langsung dari subjek penelitian. Dalam kerangka penelitian
yang sama, penggunaan data sekunder mencakup pemanfaatan jurnal, berbagai
jenis dokumen, dan artikel sebagai sumber tambahan yang bertujuan untuk

mendukung data primer.

D.Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini mencakup
penggunaan dua pendekatan, yaitu metode pengumpulan data primer dan metode
pengumpulan data sekunder:

1. Metode Pengumpulan Data Primer

°Nuning Indah Pratiwi, Penggunaan Media Video call dalam Teknologi Komunikasi,
Jurnal Dinamika Sosial, ( Denpasar: Universitas Pendidikan Nasional Denpasar 2017). Vol. 1. h.
10.
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Data primer merujuk pada data yang diperoleh secara langsung dari
responden dan sumber informasi utama.’Dalam konteks ini, data primer
merupakan informasi yang didapatkan atau dihimpun secara langsung olehpeneliti
melalui kegiatan lapangan. Berikut adalah beberapa metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data primer:

a. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi melalui pengamatan langsung dan menggunakan
indera. Tujuannya adalah untuk mendapatkan informasi yang akurat dan jelas.
Observasi dilakukan dengan cara mengamati dan mendengar, tanpa
mempengaruhi fenomena yang sedang diamati. Peneliti merekam, mencatat,
memotret, dan menganalisis fenomena tersebut untuk mendapatkan data
analitis.Metode  observasi  melibatkan  tindakan  pengamatan  dan
pencatatanmengenai fenomena yang diteliti. Dalam konteks ini, peneliti secara
langsung mengunjungi lokasi penelitian untuk mengamati dan memahami
situasi sosial yang ada di MTs Pondok Pesantren Ihyaul’ Ulum DDI
Baruga..Tujuan dari tindakan ini adalah untuk mendapatkan informasi atau data
yang relevan dengan permasalahan penelitian yang telah diidentifikasi
sebelumnya.
b. Wawancara
Dalam konteks penelitian, wawancara merupakan suatu proses interaksi
tanya jawab yang dilaksanakan secara lisan antara dua individu atau lebih, yang

berlangsung secara langsung, dengan tujuan mendapatkan informasi atau

°Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Cet | : CV. Syakir Media Pres 2021)
h. 142
‘Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kecana 2007), h.118
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keterangan dari narasumber.®Wawancara merupakan bentuk percakapan yang
direncanakan dan bertujuan khusus, yang melibatkan pihak pewawancara sebagai
pengajukan pertanyaan dan pihak yang diwawancarai sebagai penyedia jawaban
atau narasumber.Wawancara dilakukan sesuai dengan pedoman yang ditetapkan
oleh peneliti, yang mengacu pada tema penelitian. Proses wawancara bersifat
dinamis dan berkelanjutan, tidak hanya dilakukan satu kali tetapi berulang kali,

hingga peneliti memperoleh seluruh informasi yang dibutuhkan.
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan
informasi terkait isu yang sedang diselidiki, seperti merekam gambaran kegiatan
selama sesi wawancara.” Dalam metode ini, peneliti mengambil data dengan
merekam proses wawancara serta informasi lain yang berhubungan dengan
konteks khusus yang berkaitan dengan peran supervisi akademik kepala sekolah

dalam meningkatkan kinerja guru Akidah Akhlak dalam mengelolapembelajaran.
2.Metode PengumpulanData Sekunder

Data sekunder merupakan informasi yang diperoleh secara tidak langsung
dari sumber informasi asli.Dalam konteks penelitian ini, pengumpulan data
sekunder dilakukan melalui metode penelitian kepustakaan dan pencatatan
dokumen.Hal ini melibatkan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber
seperti buku, artikel jurnal, dan mengambil materi dari situs-situs internet yang
relevan dengan topik penelitian yang berfokus pada kesetaraan gender dalam

Pendidikan Islam beserta implementasinya.

*Cholid Narbuko dan H.Abu Achmadi, Metedologi Penelitian, (Cet 16;Jakarta:PT
Bumi Aksara,t.t. 2018),h.83.
‘Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Cet.1X; Jakarta: Kencana. T.th.), h.124
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E.Instrumen Penelitian

Instrumen Penelitian merujuk pada alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam suatu studi.Tujuannya adalah untuk memastikan data
yang diperoleh valid, sehingga kesimpulan yang dihasilkan sesuai dengan
realitas.Oleh karena itu, penggunaan instrumen yang tepat sangat penting. "’

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mendalami dan
memperoleh data secara mendalam adalah melalui berbagai jenis instrumen
penelitian.Dalam konteks ini, rencana penelitian sendiri menjadi instrumen yang
dijalankan.Khusus dalam penelitian kualitatif, peneliti menjadi instrumen utama
karena jenis penelitian ini fokus pada pemahaman mendalam.Setelah
permasalahan lapangan teridentifikasi dengan jelas, instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini melibatkan penggunaan alat tulis, panduan wawancara, dan
alat perekam suara seperti ponsel.Dengan dukungan ini, peneliti dapat
mengumpulkan data dengan efektif dan mendalam sesuai dengan tujuan

penelitian.

F.Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Dalam penelitian ini, teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan

adalah sebagai berikut:

1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan langkah untuk merangkum dan memilih elemen-
elemen inti, serta menitikberatkan pada aspek-aspek yang nantinya akan
diidentifikasi dalam bentuk tema dan pola data. Data yang dianggap kurang

relevan akan dihilangkan.'Dengan demikian, setelah mengumpulkan data dari

"Febrianawati Yusup, Uji Validitas dan Realiabilitas Instrumen Penelitian Kuantitatif,
Jurnal, (Banjarmasin: Universitas lalam Negeri Antasari Banjarmasin, 2018),Vol.7. .h. 1.
""Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Depublish, 2020), h. 66.
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wawancara diMTS Pondok Pesantren lThyaul’ Ulum DDI Baruga. Selanjutnya
yang diambil oleh peneliti adalah Melakukan pengurangan atau seleksi data
membantu mempermudah peneliti dalam merancang penelitian di masa depan
dengan lebih efisien.

2.Penyajian Data

Penyajian data adalah rangkaian informasi yang diatur secara sistematis
dan terstruktur, bertujuan untuk memudahkan pengambilan kesimpulan dan
tindakan yang lebih mudah.*? Setelah proses reduksi data, peneliti menyajikan
data tersebut sebagai upaya untuk membantu mereka merumuskan kesimpulan
yang dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah diidentifikasi dalam

penelitian.
3.Penarikan Kesimpulan

Setelah menganalisis data kualitatif, langkah berikutnya adalah tahap
penarikan kesimpulan.Pada tahap ini, peneliti menggunakan pernyataan masalah
penelitian sebagai dasar untuk mengambil kesimpulan dari data yang telah
dikumpulkan.®* Dengan kata lain, setelah melakukan reduksi dan penyajian data,
data tersebut telah disiapkan untuk kemudian digunakan oleh peneliti dalam
proses penarikan kesimpulan. Tujuannya adalah agar pertanyaan-pertanyaan yang
telah dirumuskan sebagai pernyataan masalah dapat dijawab dengan tepat dan

akurat.

“Penelitian Pendidikan: Teori dan Aplikasi disertai Contoh Proposal (Cet.I:
Yogyakarta Pres, 2020), h. 78.

"“Sandi Siyoto, Dasar Metode Penelitian, (Yogyakarta:Literasi Media Publishing,
2015), h.123.
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G.Pengujian Keabsahan Data
Pengujian validitas data dalam penelitian ini dijalankan melalui langkah-
langkah berikut:
1. Melakukan prosedur pengecekan ulang secara cermat.

Ketekunan dalam pengamatan merujuk pada metode evaluasi validitas
data yang bergantung pada sejauh mana peneliti menunjukkan ketekunan
dalam menjalankan kegiatan pengamatan.Peningkatan dalam ketekunan
mengacu pada upaya untuk lebih intensif dan teliti dalam melakukan
pengamatan.Dengan pendekatan yang lebih terperinci dan berfokus pada
efektivitas, proses ini memungkinkan pencatatan data dan urutan peristiwa
menjadi lebih akurat dan terstruktur.

Meningkatkan tingkat ketekunan merupakan pendekatan yang teliti
dalam memastikan validitas data.Dalam metode ini, peneliti memperhatikan
dengan lebih seksama dalam mengumpulkan data penelitian.Melalui langkah
ini, keakuratan dan urutan peristiva dapat tercatat secara pasti dan
terstruktur."

2. Trigulasi
Triangulasi adalah pendekatan yang digunakan untuk memeriksa data
melalui penggunaan beberapa metode atau pendekatan berbeda dalam
pengumpulan data. Pendekatan ini digunakan oleh peneliti untuk mengatasi
masalah yang mungkin muncul selama proses pengumpulan dan analisis
data.”Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pemeriksaan dengan
membandingkan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan

dokumentasi. Tujuannya adalah untuk memastikan keabsahan data yang

"Umar Sidig, Moh Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan
,(Cet I: CV. Nata Karya, Ponogoro, 2019), h. 92

“Sapto Haryoko, Bahartiar dan Fajar Arwandi, Analisis Data Penelitian Kualitatif
(Konsep, Teknik,& Prosedur Analisis), (Cet I: Universitas Negeri Makassar, 2020), h. 398



dihasilkan dalam penelitian ini dengan melihatdari berbagai sudut pandang

yang berbeda
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum MTs Pondok
Pesantren Thaul’ Ulum DDI Baruga
1. Sejarah Madrasah Tsanawiyah DDI Baruga

Madrasah Tsanawiyah DDI Baruga merupakan sebuah lembaga
pendidikan yang berada di bawah naungan Pondok Pesantren Thyaul Ulum DDI
Baruga.Sejarah berdirinya madrasah ini berawal pada tahun 1953, ketika
Pengurus Cabang DDI Baruga mendirikannya.Awalnya, lembaga ini bernama
Madrasah Arabiyah Islamiyah (MAI) pada tahun 1946 di Cabang
Mangkoso.Seiring berjalannya waktu, namanya berubah menjadi Madrasah
DDI, kemudian menjadi Madrasah Tsanawiyah DDI.Pada tahun 1985,
Madrasah Tsanawiyah DDI Baruga diintegrasikan ke dalam naungan Pondok
Pesantren lhyaul Ulum DDI Baruga bersama dengan Madrasah Aliyah DDI
Baruga.Perubahan ini terjadi ketika Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga
secara resmi didirikan oleh AG.KH.Abdurrahman Ambo Dalle. Madrasah
Tsanawiyah DDI Baruga terletak di daerah Baruga, Kecamatan Banggae Timur,
berjarak sekitar 5 kilometer dari ibu kota Kabupaten Majene dan sekitar 150
kilometer dari kota Mamuju, ibu kota Provinsi Sulawesi Barat.

Pondok Pesantren lhyaul Ulum DDI Baruga, yang didirikan pada tahun
1953, kini telah beroperasi selama 70 tahun. Jumlah peserta didik di Madrasah
Tsanawiyah Pondok Pesantren Ihyaul Ulum DDI Baruga untuk tahun ini adalah

sebagai berikut: kelas VII sebanyak 118 siswa, kelas V111 sebanyak 108 siswa,
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dan kelas 1X sebanyak 91 siswa, dengan total jumlah peserta didik sebanyak
317. Dari total peserta didik tersebut, terdapat 160 siswa laki-laki dan 157 siswa
perempuan. Untuk jumlah guru dan staf pendidikan, informasi
tambahandibutuhkan untuk memberikan data yang lebih lengkap.

Madrasah Tsanawiyah DDI Baruga memiliki 10 guru yang mengajar
dalam bidang Agama Islam. Fasilitas yang tersedia di madrasah ini meliputi 12
ruang kelas, ruang kepala madrasah, ruang guru, ruang tamu, aula, laboratorium
komputer, dan perpustakaan.Secara keseluruhan, Madrasah Tsanawiyah DDI
Baruga memiliki total 28 guru. Dari jumlah tersebut, 10 di antaranya adalah
Guru PNS/ASN (Pegawai Negeri Sipil Aparatur Sipil Negara), sedangkan 18
guru lainnya merupakan tenaga honorer.

B. Peran Supervisi Akademik Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru
Akidah Akhlak Pada Pengelolaan Pembelajaran di MTs Pondok Pesantren
Thyaul’ Ulum DDI Baruga

Data yang peneliti peroleh dari lapangan adalah data hasil observasi, wawancara
dan dokumentasi. Dalam hal ini, peneliti tidak mengalami kendala yang berarti
untuk menggali informasi, hanya kadang untuk membuat janji dengan informan
yang ingin diwawancarai sulit untuk mendapatkan wa ktu yang pas. Wawancara
yang peneliti lakukan adalah wawancara tak terstruktur atau bisa dikatakan
wawancara informal, sehingga proses wawancara ini bersifat santai dan
berlangsung dalam kegiatan sehari-haritanpa menggangu aktivitas subjek.

Sesuai dengan fokus masalah yang dibahas pada skripsi ini peneliti

menyampaikan hasil interview dengan guru mengenai supervisikepalamadrasah
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dalam meningkatkan kinerja guru di MTSPondok Pesantren Ihyaul’ Ulum DDI
Baruga.Guru merupakan kunci keberhasilan sebuah lembaga pendidikan. Guru
berhadapan langsung dengan para peserta didik dikelas melalui proses belajar
mengajar. Dalam suatu kelas guru harus dapat menciptakan lingkungan kelas
yang membantu perkembangan anak didik.Dengan suatu pola pembelajaran yang
baik guru dapat menciptakan kontribusi iklim kelas yang sehat.

Guru diharapkan menjadi masyarakat memiliki pengetahuan yang luas dan
pemahaman yang mendalam. Disamping penguasaan materi, guru juga dituntut
memiliki keragaman model atau stategi pembelajaran, karena tidak ada satu
model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan belajar dari
topik-topik yang beragam.

Maka disini guru merupakan sebuah jabatan yang memerlukan keahlian
khusus.tugas guru yang cukup banyak menyebabkan guru juga harus memiliki
kenerja yang bagus.dalam skripsi yang berjudul peran suvervisi akademik kepala
madrasah dalam meningkatkan kenerja guru akidah akhlak penulis mengadakan
pengalian data dengan mewawancarai beberapa informan yang sekiranya dapat
memberikan informasi terkait fokos yang diteliti,serta dokumen tasi dan ofservasi
di madrasah MTS DDI Baruga.adapun peyajian temuan data dalam penelitian ini
akan di uraikan secara deskriftifsebagai berikut:

1. Kinerja Guru Akidah Akhlak di MTS Pondok Pesantren Thyaul’ Ulum
DDI Baruga.

Guru merupakan komponen paling menentukan dalam sistem pendidikan secara

keseluruhan.  Figur yang satu ini selalumenjadi sorotan strategis
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ketikaberbicaramasalah pendidikan, karena guruselalu terkait dengan komponen
manapun dalam sistem pendidikan. Guru memegang peran utama dalam
membangun pendidikan, terutama yang diselenggarakan secara formal di
madrasah.

Guru juga sangat menentukan keberhasilan peserta didik terutama dalam
kaitannya dengan pembelajaran. Sebagaimana yang diungkapkan kepala
Madrasah Ibu Nurhayati S.Agdalam wawancara:

“Kinerja guru itu unjuk kerja yang dilakukan oleh seorang guru dalam melakukan
tugasnya sebagai pendidik, untuk memperoleh hasil yang
maksimal.Sedangkan kinerja guru di MTS DDI Baruga secara
umum sudah baik dan terus meningkat untuk itu dalam rangka
meningkatkan kualitas, para guru diikutkan dalam pembinaan.”?

Pada kesempatan yang berbeda guru Akidah Akhlak Pak Moh Said S.Ag
memberikan peryataan bahwa :

“Alhamdulillah dengan adanya supervisi dari kepala sekolah kami
sebagai guru tentunya lebih banyak mempersiapkan diri menggali
literatur yang berkaitan dengan materi yang di ajarkan, sebagai
guru kita dapat mengetahui dimana kekurangan kita untuk
diperbaiki dan membenahi diri untuk meningkatkan kinerja sebagai
guru.””

Kemudian Kepala Madrasah ibu Nurhayati S.Agjuga mengungkapkan pernyataan

dalam wawancara sebagai berikut:

“Kepala Madrasah tidak akan dapat menjalankan tugasnya dengan
baik kalau tidak ada kolaborasi antara guru dan kepala Madrasah,
Kolaborasiyang kami lakukan adalah dengan membangun
komunikasi dan diskusi dengan guru Akidah Akhlak dalam hal
pembinaan agar bagaimana anak-anak mempunyai Akhlak yang
baik.””

“Wawancara Kepala MadrasahNurhayati S.Ag Tanggal 15 September 2023
“'Wawancara Guru Akidah Akhlak Moh Said, S. Ag Tanggal 18 September 2023
8 Wawancara Kepala Madrasah Nurhayati S.Ag Tanggal 20September 2023



Kolaborasi yang dilakukan oleh guru Akidah Akhlak dengan Kepala
Madrasah menciptakan hubungan yang baik dan tentu saja seorang guru tidak
akan merasa canggung, apabila mereka menghadapi masalah dan tentunya antara
guru dan kepala madrasah dapat berkomunikasi dan mencari solusi dari
permasalahan yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran.Selanjutnya Guru
Akidah Akhlakjuga menyampaikan beberapa pernyataan dalam wawancara

sebagai berikut:

“Peran Kepala Madrasah sangat cukup besar perhatianya dimana
beliau selalu berusahameningkatkanfasilitas yang mendukung
proses pembelajaran khususnya mata pelajaran Akidah Akhlak,
semoga apa yang diberikan ini mampu meningkatkan kinerja dan
bersinergi antara kepala madrasah dan guru sehingga terwujud apa

yang diharapkan bersama””
Menurut penulis bahwasanya Kepala Madrasah telah melakukan tugasnya dengan
baik dimana kepala madrasah berusaha memberikan dukungan agar guru dapat
meningkatkan Kkinerja mereka dengan baik terbukti saat guru Akidah

AkhlakMengungkapkan peryataan dalam wawancara sebagai berikut:

“Cara saya mengelola pembelajaran adalah dengan melakukan
pengevaluasian siswadan ada beberapa cara yang saya lakukan
diantaranya memberikan pembelajaran kepada siswa baik secara
langsung menginterview siswa maupun melalui tulisan tes tertulis
kamudian memilah hasil tes siswa dan memberikan pengayaan
kepada siswa yang memiliki kemampuan di bawah standar

KKM”"
Menurut peneliti guru Akidah Akhlak telahmelakukankinerjanya

denganbaik ini terlihat saat dimana guru akidah akhlak memberikan strateginya
dalam mengelola pembelajaran.

Guru tidak hanya memberikan materi dalam kelas tetapi juga memberi
perhatian dan motivasi anak didik baik didalam madrasah maupun diluar

madrasah sehingga anak didik bisa mendapatkan perhatian dan termotivasi untuk

% Wawancara Guru Akidah Akhlak Moh Said, S. Ag Tanggal 21 September 2023
“Wawancara Guru Akidah Akhlak Moh Said, S. Ag Tanggal 22 September 2023
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lebih maju dan berkembang. Dalam wawancara diungkapkan oleg guru Akidah
Akhlaksebagai berikut:

“Sering ketika proses belajar mengajar saya memberi motivasi pada anak
didik. Supaya mereka lebih bersemangat dalam belajar.””

Dengan adanya interaksi yang baik antara guru dan peserta didik maka akan
berdampak baik pula pada kinerja guru, terutama pada hasil peserta didik dalam
hasil belajarnya. Guru yang profesional tentu proses belajar mengajarnya lebih
mudah di terima oleh peserta didik.

2. Peran Supervisi Akademik Kepala Madrasah Terhadap kinerja Guru
Akidah Akhlak Dalam Mengelola Pembelajaran di MTS Thyaul’ Ulum
DDIBaruga

Supervisi adalah bagian dari proses administrasi dan manajemen dalam lembaga
pendidikan, kegiatan supervisi merupakan usaha dalam memajukan madrasah
yang bersifat kontinu atau berkelanjutan yang dilakukan oleh seorang supervisor
dengan jalan membina, memimpin, dan menilai segala sesuatu yang mengarah
pada peningkatan dan pencapaian tujuan pendidikan. Hal ini senada dengan

pernyataan dari kepala madrasah yang menjelaskan bahwa:
“ Supervisi dilaksanakan dua kali dalam semeter dan faktor pendukung
supervisi adalah dari administrasinya seperti format penilaian, untuk
menilai kinerja guru, dan faktor selanjutnya adalah layanan fasilitas yang
disediakan sekolah untuk membantu guru dalam mengelola
pembelajaran.””

Guru akidah akhlakjuga menambahkan dalam wawancara sebagai berikut:
“Peran kepemimpinan memang sangat mendukung karena pemimpin yang
bisa mengkoordinir apa-apa yang terjadidimadrasah dan harus terstruktur
untuk dapat melakukan pembelajaran dengan baik.””

Lebih lanjut guru akidah akhlak kembali menambahkan pernyataan dalam

wawanara sebagai berikut:

“Wawancara Guru Akidah Akhlak Moh Said, S. Ag Tanggal 22 September 2023
“Wawancara Kepala Madrasah Nurhayati, S. Ag Tanggal 23 September 2023
"Wawancara Guru Akidah Akhlak Moh Said, S. Ag Tanggal 23 September 2023
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“ Kepala madrasah melakukan pengawasan langsung terhadap guru pada
saat proses pembelajaran berlangsung untuk melakukan pengawasan setiap
kelas dengan guru tertentu dan guru masing-masing memiliki berita acara.
Kepala madrasah berperan sebagai pengembangan pengawasan kompenen
pembelajaran dan kompetensi guru dan mengembangkan madrasah.
Bagaimana cara kita bertanggung jawab dalam menjalankan tugas sebagai
pengajar atau guru yaitu disiplin dalam menjalankan tugas misalnya
disiplin waktu dan juga pada saat melakukan pengajaran melakukan
perangkat pembelajaran dengan baik. Hasil pengawasanya dalam
madrasahbiasanya mengadakan rapat dan evaluasi dan kepala madrasah
memberikan arahan hal-hal yang perlu ditingkatkan lagi dalam proses
pembelajaran guru.””

Pelaksanaan supervisi mempunyai pengertian sebagai suatu pengawasan. Dalam
konteks pengajaran yang efektif, pandangan baru sekarang ini mendefenisikan
upervisi dengan lebih pokok vyaitu mendorong pertumbuhan kinerja guru,
mengembangkan kepemimpinan yang lebih demokratis dan memecahkan masalah
pembelajaran dengan menciptakan inovasi dalam proses pembelajaran.

Tujuan dilaksanakan supervisi secara umum adalah memberikan bantuan guru dan
para staf yang lain dalam lembaga pendidikan agar mampu meningkatkan kualitas
Kinerjanya, terutama dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik dan tenaga
kependidikan. Lebih jelasnya lagi supervisi bertujuan memberikan layanan dan
bantuan yang diberikan kepala madrasah kepada guru untuk meningkatkan
kualitas mengajar dikelas. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh kepala

madrasah sebagai berikut:
“Tujuan pelaksanaan supervisi di MTS Thyaul’ Ulum DDI Baruga antara
lain untuk bahan penilaian kinerja guru, untukbahan pembinaan dan
motivasi pada saat rapat atau pertemuan tertentu, bahkan untuk bahan
menyusun program lembaga, serta untuk meningkatkan Kinerja guru dalam
kelas, sejauh mana peningkatannya, apakah sudah memakai sarana yang
disiapkan apa belum”

Kemudian guru akidah akhlak juga kembali menyampaikan dalam

wawancara sebagai berikut:

"Wawancara Guru Akidah Akhlak Moh Said, S. Ag Tanggal 24 September 2023
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“Pelaksanaan supervisi juga sebagai pengukur sejauh mana
penguasaan meteri oleh peserta didik, apakah meteri sudah
difahami apa belum, jika belum maka kita sebagai guru berupaya
untuk koreksi diri, apakah metode yang digunakan sudah tepat apa
belum””

Dan lanjut guru akidah akhlak juga menyambung argumennya dalam

wawancara sebagai berikut :
“Kepala madrasah sangat mendukung untuk mengembangkan Kinerja
pembelajaran guru di madrasah.Supervisi di madrasah itu sangat penting
karena supervisi sangat membantu kualitas pendidikan di madrasah agar
kedepannya berjalan dengan baik.Terkait supervisi, pelaksanaan di
madrasah sudah sangat baik, sesuai dengan prosedur dan pelaksanaan
supervisi di madrasah ini, terlaksanan satu tahun dua kali dalam setiap
semester, kemudian kepala madrasah memberikan waktu untuk melakukan
supervisi misalnya diawal waktu atau diawal tahun pelajaran. Supervisi
Akademik langkah pelaksanaannya yaitu membuat jadwal supervisi
kepada guru-guru untuk dapat mengetahui tugas yang akan dilaksanakan,
misal perangkat pembelajaran yang akan disupervisi. Supervisi yang
dilaksanakan kepala madrasah sangat bagus, karena supervisi dimadrasah
sangat penting untuk meningkatkan kulitas guru atau pelaksanaan proses

pembelajaran yang ada di madrasah.””

Semua program yang akan dilaksanakan tidak lepas dari persiapan
Adapun persiapan sebelum pelaksanaan supervisi adalah dari pihak supervisor
yaitu format atau instrumen supervisi yang harus diisi oleh guru yang bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana peningkatan pembelajaran, sedangkan pihak guru
yaitu tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya mempersiapkan seluruh
perangkat pembelajaran (silabus, RPP, prota, promes, kalender pendidikan).

Pelaksanaan supervisi dilembaga pendidikan tidak lepas dari model
supervisi, model tersebut merupakan acuan dari supervisi yang diterapkan oleh
kepala madrasah.Kepala madrasah harus mampu memposisikan tugasnya sebagai
supervisor dengan baik agar pelaksanaan supervisi sesuai dengan yang diharapkan

dan meningkatkan kemajuan dalam pembelajaran model supervisi yang

“Wawancara Guru Akidah Akhlak Moh Said, S. Ag Tanggal 25 September 2023
“Wawancara Guru Akidah Akhlak Moh Said, S. Ag Tanggal 26 September 2023
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diterapkan kepala madrasah.Menurut pengamatan peneliti lebih mengarah pada
model supervisi campuran antara model supervisi ilmiah karena pelaksanaan
supervisi menggunakan instrumen supervisi untuk memperoleh data dari guru
yang bersangkutan dengan supervisi Klinis bertipe demokratis dan disesuaikan
dengan guru yang disupervisi. Sebagaimana pernyataan kepala madrasah dalam

wawancara bahwa Kepala madrasah mengungkapkan bahwa:

“Dalam melaksanakan supervisi saya harus pintar-pintar
memahami karakter seorang guru, sehingga dalam pelaksanaannya
guru tidak merasa terus menerus dinilai atau dikoreksi.setelah saya
membaca buku pelaksaanaan supervisi saya lebih mengarah pada
supervisi klinis dimana dalam pelaksanaan supervisi saya menjalin
suasana hangat dengan para guru, kedekatan dan keterbukaan.
walaupun saya dan para guru merasa ada sedikit yang seharusnya
secara profesional rasa itu harus dibuang jauh-jauh demi
kelancaran pelaksanaan supervisi.””

Melihat dari tipe supervisi melalui pengamatan peneliti memaparkan
bahwa MTS Thyaul’ Ulum DDI Baruga cenderung mengarah pada tipe demokratis
yaitu kepemimpinan pendidikan dilaksanakan secara kooperatif. Sebagaimana

penjelasan kepala madrasah tentang kepemimpinannya yaitu:
“Tanggung jawab saya yang pegang sendiri sebagai supervisor, akan tetapi
tugas saya bagikan kepada bawahan sesuai dengan keahlian masing-
masing.Perlu digaris bawahi bahwa saya juga menerapkan pengawasan
melekat bahkan kontrol penuh pada setiap kegiatan di lembaga, walaupun
tugas-tugas lembaga sudah dibagi habis kepada bawahan sesuai keahlian,
Hal ini diterapkan demi kelancaran bersama.””

Hal tersebut didukung pernyataan guru, Akidah akhlak bahwa:
“Langkah supervisi akademik sebelum mensupervisi kepala madrasah
mengumpulkan guru-guru untuk mempersiapkan diri untuk melakukan
kegiatan supervisi, dan juga kepala madrasah memberikan jadwal kepada
guru terkait masalah pelaksanaan supervisi akademik di kelasnya masing-
maising. Supervisi Akademik kepala madrasah sangat antusias dan aktif
memantau aktivitas proses pembelajaran dikelas maupun perangkat
pembelajaran guru-guru dimadrasah. Pelaksanaan supervisi di madrasah

“Wawancara Kepala Madrasah Nurhayati, S. Ag Tanggal 28September 2023
“Wawancara Kepala Madrasah Nurhayati S. Ag Tanggal 29 September 2023
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sangat baik karna menunjang proses pembelajaran karna supervisi ini
kalau dilaksanakan bermuara kepada output proses pembelajaran sehingga
alumni kita betu-betul terukur.””

Selanjutnya pelaksanaan supervisi dimulai dengan mengisi format
supervisi oleh para guru, dalam hal ini biasannya diambil sampel per mata
pelajaran, apabila ada permasalahan yang kurang bisa diperbaiki secara bersama,
maupun oleh guru yang bersangkutan maka dengan kesadaran dan tanggung
jawabnya melalui format tersebut guru diharapkan dapat memperbaiki sendiri
kekuranganya, akan tetapi kepala madrasah sebagai supervisor siap mencarikan
solusi bahkan berkoordinasi bersama yang bersifat informatif untuk perbaikan
terkait dengan pembelajan.

Alasan mengapa Kepala Madrasah MTS Thyaul’ Ulum DDI Baruga

menggunakan model supervisi sebagaimana yang diungkapkan bahwa:

“Karena saya memandang bahwa seorang guru adalah orang yang
banyak memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam mengajar
peserta didik, sehingga arahan tidak harus diberikan berulang-
ulang, tetapi kepala madrasah memberikan bantuan berupa sarana
yang di perlukan serta membantu memecahkan permasalahan guna
keberhasilan pembelajaran, memberikan motivasi terhadap guru
agar pembelajaran lebih aktif, kreatif dan efektif. Syukur
alhamdulillah jika ada inovasi dalam proses pembelajaran yang
dalam pelaksanaannya kepala madrasah menyerahkan kepada guru
masing-masing sesuai dengan mata pelajaran.””

Terkait pengisian format atau instrumen supervisi yang harus di isi oleh
guru, berikut ini peneliti mendeskripsikan instrumen supervisi kepala madrasah
yang di isi oleh guru mata pelajaran akidah akhlak, yang dilaksanakan pada hari
Senin, 14 september2023, supervisi dilaksanakan di kelas 1X dengan teknik

perseorangan, pada waktu itu materi pembelajaran akidah akhlak dengan

“Wawancara Guru Akidah Akhlak Moh Said, S. Ag Tanggal 30 September 2023
"Wawancara Kepala Madrasah Nurhayati S. Ag Tanggal 1 oktober 2023
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kompetensi dasar. Menjelaskan Ketentuan Agigah. Ada beberapa aspek peran
supervisi akademik kepala madrasah untuk peneliti menjabarkan sebagai berikut:
a. Kepala Madrasah Sebagai Edukator (pendidik)
Peranan kepala sekolah sebagai pendidik adalah berat, hal ini dikarenakan
selain diharuskan mampu menanamkan, memajukan serta meningkatkan
empat macam nilai, yaitu: mental, moral, fisik, artistik. Dalam hal ini
kepala sekolah juga mempunyai fungsi dalam hal menjalankan proses
kepemimpinannya yakni mendorong, mempengaruhi, serta mengarahkan
tingkah laku kelompoknya, sebagai bagian integratif dari tugas dan
tanggung jawabnya, maka inisiatif dan kreatifitas diperlukan sekali,
Sehingga akan tercipta proses belajar mengajar yang efektif dan efisien.4
Sebagai educator, kepala sekolah harus senantiasa berupaya meningkatkan
kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh para guru. Dalam hal ini faktor
pengalaman akan sangat mempengaruhi profesionalisme kepala sekolah,
terutama dalam mendukung terbentuknya pemahaman tenaga
kependidikan terhadap pelaksanaan tugasnya.
b. Kepala Madrasah Sebagai Manajer
Keberadaan manajer pada suatu organisasi amat diperlukan, hal ini disebabkan
organisasi sebagai alat dalam mencapai tujuan yang didalamnya terjadi
perkembangan dari berbagai macam pengetahuan, dan sebagai usaha dalam
mengembangkan budaya agama (budaya membaca al-Qur’an).Dengan demikian
diperlukan manajer yang dapat atau mampu untuk merencanakan (planing),
mengorganisasikan (organizing), memimpin serta mengendalikan organisasi
sehingga dapat mencapai tujuan. Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya
sebagai manajer, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk

memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama atau kooperatif,
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memberi kesempatan kepada tenaga kependidikan untuk meningkatkan
profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga dalam berbagai kegiatan
yang menunjang program sekolah.
c. Kepala Sekolah Sebagai Administrator
Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan yang sangat erat dengan
berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan, penyususnan
dan pendokumenan seluruh programsekolah.Secara spesifik, kepala sekolah harus
memiliki kemampuan untuk mengelola kurikulum, mengelola administrasi peserta
didik, mengelola administarsi personalia, mengelol administarsi sarana dan
prasarana, mengelola administarsi kearsipan, dan mengelola administrasi
keuangan.Kegiatan tersebut perlu dilakukan secara efektif dan efisien agar dapat
menunjang produktivitas sekolah.

d. Kepala Sekolah Sebagai Motivator
Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk
memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan
berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan
lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan
secara efektif, dan penyediaan berbagai sumber belajar melalui pengembangan
Pusat Sumber Belajar (PSB)

e. Kepala Sekolah Sebagai sebagai Leader (pemimpin)
Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk dan
pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan,membuka komunikasi
dua arah, dan mendelegasikan tugas.Wahjosumidjo,mengemukakan bahwa kepala
sekolah sebagai leader harus memiliki karakter khusus yang mencakup
kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan pengetahuan professional, serta

pengetahuan administrasi dan pengawasan.
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Kepala sekolah sebagai leader dapat dianalisis dari tiga sifat kepemimpinan, yakni
demokratis, otoriter, dan laissez-faire.Ketiga sifat tersebut sering dimiliki secara
bersamaan oleh seorang leader, sehingga dalam kepemimpinanya sifat-sifat
tersebut muncul secara situasional.Meskipun kepala sekolah ingin bersifat
demokratis, namun sering kali situasi dan kondisi menuntut untuk bersikap lain,
misalnya harus otoriter.Dalam hal ini sifat kepemimpinan otoriter lebih cepat
digunakan dalam pengambilan keputusan.
Dengan demikian ketiga sifat tersebut oleh seorang kepala sekolah sebagai leader,
maka dalam menjalankan roda kepemimpinanya di sekolah, kepala sekolah
menggunakan strategi yang tepat sesuai dengan tingkat kematangan tenaga
kependidikan dan kombinasi yang tepat antara perilaku tugas dan perilaku
hubungan.
f. Kepala Madrasah Sebagai Inovator
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai inovator, kepala
sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang
harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap
kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di
sekolah, dan mengembangkan model-model pembelajaran yang inovatif.
g. Kepala Sekolah sebagai Supervisor
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007, salah
satunya adalah kompetensi supervise kepala sekolah yang meliputi (a)
merencanakan program supervise akademik dalam rangka peningkatan
profesionalisme  guru, (b) melaksanakan  supervise  akademik
terhadapgurudengan menggunakan pendekatan dan teknik supervise yang
tepat, (c) menundaklanjuti hasil supervise akademik terhadap guru dalam

rangka peningkatan profesionalisme guru.
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Kepala sekolah sebagai supervisor artinya kepala sekolah berfungsi sebagai
pengawas, pengendali, Pembina, pengarah dan pemberi contoh kepada staf
tenaga kependidikan. Dalam menjalankan fungsinya sebagai
supervisor kepala sekolah harus mampu menguasai tugastuganya dan
melaksanakan tugasnya dengan baik. Kepala sekolah juga bertanggung jawab
terhadap seluruh kegiatan madrasah, mengatur proses belajar-mengajar,
mengatur hal-hal yang menyangkut kesiswaan, personalia, sarana dan
prasarana yang dibutuhkan dalam pembelajaran, ketatausahaan, keuangan
serta mengatur hubungan dengan masyarakat.
Instrumen tersebut dikumpulkan kepada kepala madrasah, dianalisis dan
dievaluasi, dari hasil evaluasi tersebut kepala madrasah dapat mengetahui
seberapa berhasilkah guru dalam menjalankan tugasnya di dalam kelas, dari hasil
yang dilampirkan oleh supervisi menjelaskan bahwa dalam menjalankan tugasnya
guru akidah akhlak di MTS Pondok Pesantren IThyaul’ Ulum DDI dapat dikatakan
baik.
Melaksanakan kegiatan tentu terdapat sekurang-kurangnya tiga unsur yang
terkait, yaitu: jenis atau isi kegiatan, cara yang digunakan, dan orang melakukan,
tentu saja masih ada hal-hal yang juga dapat dikategorikan sebagai unsur kegiatan
misalnya waktu pelaksanaan dan sarana prasarana yang digunakan, begitu juga
dalam pelaksanaan supervisi yang merupakan salah satu kegiatan dalam lembaga
pendidikan, perlu diingat kembali bahwa supervisi adalah suatu kegiatan yang
bersifat membina dan memberikan bantuan, sehingga situasi dan kondisi di
dalamnya harus mendukung terjadinya kegiatan tersebut sehingga betul-betul
dapat mencapai tujuannya.
3. Pelaksanaan Supervisi Akademik di MTS Pondok Pesantren IThyaul’Ulum
DDI Baruga
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Untuk mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan pembelajaran,

secara berkala kepala madrasah perlu melaksanakan kegiatan supervisi, yang
dapat dilakukan melalui kegiatan kunjungan kelas untuk mengamati proses
pembelajaran secara langsung, terutama dalam pemilihan dan penggunaan
metode, media yang digunakan siswa dalam proses pembelajaran.

Dari hasil supervisi ini dapat diketahui kelemahan sekaligus keunggulan guru
dalam melaksanakan pembelajaran, tingkat penguasaan kompetensi guru yang
bersangkutan, selanjutnya diupayakan solusi, pembinaan dan tindak lanjut tertentu
sehingga guru dapat memperbaiki kekurangan yang ada sekaligus
mempertahankan keunggulannya dalam melaksanakan pembelajaran. Dalam

wawancara dengan kepala madrasah menjelaskan:

“Pelaksanaan supervisi di MTS Pondok Pesantren Ihyaul’ Ulum DDI
Baruga saya sendiri yang hendel, selaku kepala madrasah saya mengambil
kebijakan bahwasanya, pelaksanaan supervisi di madrasah kami ini
dilaksanakan dengan pemberitahuan terlebih dahulu pada waktu yang telah
ditentukan, akan tetapi dapat juga berlangsung diwaktu lain jika dirasa

perlu pelaksanaan supervisi.””

Kemudian guru akidah akhlak juga menambahkan dalam wawancara

sebagai berikut:
“Pada waktu itu saya sudah mendapat jadwal kapan saya akan
disupervisi oleh kepala madrasah.Kemudian saya menyiapkan
yang dibutuhkan selama pembelajaran. Kepala madrasah masuk ke
adalam kelas melihat proses pembelajaran yang berlangsung.
Kepala madrasah menilai bagaimana cara saya menyampaikan
materi pelajaran peserta didik.””

Hal senada juga disampaikan oleh kepala madrasahdalam wawancara sebagai

berikut:
“Bahwa setelah guru masuk ke kelas mereka berkonsultasi tentang
penampilanya lalu menyebutkan beberapa masalah yang sedang
mereka hadapi.Lalu saya mendengarkan dan memberi solusi.”*

8 Wawancara Kepala Madrasah Nurhayati, S. Ag Tanggal 2 Oktober 2023

“Wawancara Guru Akidah Akhlak Moh Said, S. Ag Tanggal 3 Oktober 2023
“Wawancara Kepala Madrasah Moh Said, S. Ag Tanggal 4 Oktober 2023
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Guru akidah akhlak juga mengatakan bahwa:
“Dalam supervisi guru-guru masuk mengajar tidak asal-asalan
karna jika guru sedang mengajar sebenanrnya itu juga memang
harus terstruktur harus sesuai dengan prosedur pembelajarannya itu
sendiri karna dalam supervisi itu rencana perangkat pembelajaran
guru harus mempunyai  Kkesiapan sebelum  melakukan
pembelajaran.””

Hal tersebut diperjelas lagi oleh Kepala Madrasahyang menyatakan

bahwa:

“Peran kepemimpinan terkait pengembangan supervisi ini sangat
penting karna dengan adanya kepemimpinan yang terkait dengan
perkembangan supervisi maka akan sangat membantu untuk
kemajuan dan peningkatan kualitas dari para guru-guru yang ada di
madrasah.Upaya dalam menjalankan tugas sebagai guru dalam
supervisi ini berusaha untuk menjalankan perangkat pembelajaran,
mengsupervisi, menjalankan tugas-tugas sebagai guru agar dapat
berjalan dengan baik.Hasil pengawasan kepala dimadrasah yaitu
kemampuan seorang guru berbeda-beda karna di setiap guru
mempunyai  kelebihan masing-masing dalam melaksanakan
pembelajaran.””

Pelaksanaan supervisi mempunyai pengertian sebagai suatu pengawasan.
Dalam konteks pembelajaran yang efektif, pandangan baru sekarang ini
mendefinisikan supervisi dengan lebih pokok yaitu mendorong
pertumbuhan kinerja guru, mengembangkan kepemimpinan yang lebih
demokratis dan memecahkan masalah pembelajaran dengan menciptakan
inovasi dalam proses pembelajaran terlihat dari hasil wawancara bahwa
kepala madrasah berusaha semaksimal mungkin untuk memecahkan
masalah yang dihadapi guru.
Peningkatan kinerja sangat diharapkan setelah adanya supervisi di
MTS Pondok Pesantren IThyaul’ Ulum DDI Baruga. Dari pernyataan yang
diungkapkan oleh guru akidah akhlak:

81 Wawancara Guru Akidah Akhlak Moh Said, S. Ag Tanggal 5 Oktober 2023
“Wawancara Kepala Madrasah Nurhayati, S. Ag Tanggal 6 Oktober 2023



“Jauh-jauh hari saya menyiapkan perangkat pembelajaran saya
berupa silabus, RPP, maka apabila sewaktu-waktu kepala
madrasah melaksanakan supervisi dengan mengunjungi kelas yang
sedang saya ajar, saya sudah siap.Namun sekalipun tidak ada
kunjungan kelas, pembelajaran tetap terjadi sebagaimana

umumnya, dalam artian tidak dibuat-buat.”*

Kemudian guru akidah akhlak menambahkan, bahwa:

“Supervisi Sangat bermanfaat sekali dengan adanya supervisi, saya
mendapatkan bantuan dari permasalahan saya di dalam
kelas.Kepala ~madrasah senantiasa mendengarkan keluhan
saya.kami menjalin komunikasi yang baik.Kadang saya juga
bersilaturahmi ke rumah bunda, begitu para guru menyapa
beliau.””

Wawancara dengan guru berlangsung kurang lebih satu jam pelajaran
tanpa mengganggu aktifitas beliau sebagai guru karena dilaksanakan diluar jam
mengajar. Pelaksanaan supervisi dilembaga pendidikan tidak lepas dari model
supervisi, model tersebut merupakan acuan dari supervisi yang diterapkan oleh

kepala madrasah. Dalam wawancara dengan kepala madrasah:

“Seperti yang sudah saya jelaskan kemarin, bahwa kami
menggunakan model supervisi campuran, tapi sering menggunakan
model supervisi Klinis. Adanya permasahan di dalam kelas
kemudian permasalahan pembelajaran yang terjadi dalam kelas
dicarikan alternatif pemecahannya”*”’

Hal tersebut dipertegas oleh keterangan yang diperoleh dariguru, akidah

akhlakbahwa:

“Supervisi manajerial kepala madrasah menyampaiakan kepada
guru bahwa mereka akan disupervisi karna supervisi ini untuk
melakukan pengawasan dan mempunyai kesiapan dalam
melakukan proses pembelajaran dan ada memang beberapa hal-hal

yang perlu Kita siapkan guru sebelum masuk mengajar.””
Kemudian peneliti menanyakan usaha kepala madrasah sebagai

supervisor dalam meningkatkan kinerja guru:

“Wawancara Guru Akidah Akhlak Moh Said, S. Ag Tanggal 7 oktober 2023
“'Wawancara Guru Akidah Akhlak Moh Said, S. Ag Tanggal 8 Oktober 2023
“Wawancara Kepala Madrasah Nuhayati, S. Ag Tanggal 9 Oktober 2023

“Wawancara Guru Akidah Akhlak Moh Said, S. Ag Tanggal 10 Oktober 2023

73



“Saya memberi motivasi guru-guru dan pegawai madrasah di
dalam  menjalankan  tugasnya  masing-masing  dengan
sebaikbaiknya. Melengkapi alat-alat perlengkapan madrasah
termasuk media instruksional yang diperlukan bagi kelancaran dan
keberhasilan proses belajar mengajar. Berusaha semampu saya
bersama guru-guru mengembangkan, mencari, dan menggunakan
metode-metode mengajar yang lebih sesuai dengan tuntuan
kurikulum yang sedang berlaku.Menjalin kerjasama yang baik dan
harmonis di antara guru-guru dan pegawai madrasah lainnya.
Adalah cara saya untuk meningkatkan kinerja guru di MTSPondok
Pesantren Ihyaul” Ulum DDI Baruga ini.”*’

Kegiatan supervisi pendidikan sangat diperlukan oleh guru, karena bagi
guru yang bekerja setiap hari di madrasah tidak ada pihak lain yang lebih dekat
dan mengetahui dari dalam segala kegiatannya, kecuali Kepala Madrasah.

Guru akidah akhlakmemberikan tanggapan bahwa:

“Dalam melaksanakan supervisi saya harus pintar-pintar
memahami karakter seorang, sehingga dalam pelaksanaannya guru
tidak merasa terus menerus dinilai atau dikoreksi.setelah saya
membaca buku pelaksaanaan supervisi sayalebih mengarah pada
supervisi klinis dimana dalam pelaksanaan supervisi saya menjalin

suasana hangat dengan para guru, kedekatan dan keterbukaan.”**

Peneliti akan menjelaskan terkait pengisian format atau instrumen
supervisi yang harus di isi oleh guru, berikut ini deskripsi instrumen supervisi kepala
madrasah yang harus dicapai oleh guru mata pelajaran Akidah akhlak, yang
dilaksanakan pada hari Kamis, 14 septembber 2023 supervisi dilaksanakan di kelas
IX dengan teknik perorangan, pada waktu itu materi pembelajaran Akidah akhlak.
Ada beberapa aspek yang dinilai dalam pelaksanaan supervisi danmendapatkan nilai
yang sempurna/tertinggi yaitu 4, untuk ini penelitimenjabarkan sebagaiberikut:
1.Perencanaan
a. Guru sudah merencanakan kegiatan pembelajaran yang efektif.

b.Guru memilih sumber belajar media pembelajaran sesuai dengan materi

“Wawancara Kepala Madrasah Nurhayati, S. Ag Tanggal 11 Oktober 2023
*Wawancara Guru Akidah Akhlak Moh Said, S. Ag Tanggal 12 Oktober 2023
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2. Pelaksanaam Pembelajaran

a.  Mendiskusikan  kompetensi yang sudah  dipelajari  sebelumnya

berkaitandengankompetensiyangakandipelajaridadikembangkan.

b. Menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan manfaatnya dalamkehidupan

sehari-hari
c. Menanyapa pesertadidik.

d. Guru memicu dan memelihara ketertiban siswa dalam pembelajaran .

e.Membuatrangkumanpembelajaran.

f.Melakukanpenilaian.

g. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran
remidi,progam pengayaan, layanan konseling dan memberikan tugas baik
tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik.

3. .Kegiatanpenutup

Guru memanfaatkan berbagai hasil penilaian untuk memberikan umpan balikbagi
peserta didik tentang kemajuan belajarnya dan bahan penyusunan
rancanganpembelajaranselanjutnya.Demikian tadi instrument penilaian kepala
madrasah dalam melaksanakansupervisi. Dalam pelaksanaan supervisi kepala
madrasah harus mampu membaca keadaan para guru yang ada dalam naungan
kepemimpinannya, bukan hanya ituhubungan antara keduanya senantiasa harus
terjalin dengan baik, agar dalam pelaksanaan supervisi dapat berjalan dengan
lancar dan tidak ada rasa terbebani dari kedua belah pihak, sebagai kepala
madrasah harus memiliki sifat yang hangat kepada bawahannya, dalam
kepemimpinannya harus mampu mengendalikan semua bawahannya agar tugas
yang dijalankan benar-benar dilaksanakan.

4. Faktor  Pendukung dan  Penghambat  Supervisi  Akademik

KepalaMadrasah Terhadap Kinerja Guru Akidah Akhlak Dalam



MengelolaPembelajaran di MTs Pondok Pesantren Ihyaul’ Ulum DDI

Baruga

A. Faktor Pendukung
Faktor pendukung kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru pada MTS
Pondok Pesantren Thyaul” Ulum DDI Baruga adalah kemampuan kepala madrasah
dalam memimpin para guru-guru untuk mengembangkan kemampuan kinerjanya
masing-masing.Salah satu faktor pendukung yang terus menerus meningkatkan
Kinerja guru vyaitu kelengkapan sarana prasarana. Kepala madrasah

menyampaikan pendapatnya sebagai berikut:

“Faktor pendukung dalam meningkatkan kinerja guru, kalau menurut saya
terpenuhinya sarana prasarana yang ada di madrasah, karena prasarana itu
merupakan  penunjang  berhasilnya KBM  (Kegiatan  Belajar
Mengajar). Terutama menunjang kompetensi pedagogik guru.Jadi, sarana
prasarana untuk pembelajaran di madrasah sudah disiapakan untuk
pelajaran IPA, IPS, Matematika, dan Komputer.Seperti alat peraga, buku
penunjang, laboratorium.”*

Faktor pendukung vyaitu fasilitas sarana dan prasarana yang
disediakan agar pendidik dapat melaksanakan pembelajaran dengan baik. Guru

Akidah Akhlak Jugamemberikan pula pernyataan bahwa:

“Faktor pendukung alhamdulillah sangat mendukung kepala madrasah
dalam setiap rapat kepala madrasah mempersiapkan fasilitas untuk
menyiapkan perangkat pembelajaran atau fasilitas media lainnya jadi guru

dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik.”*

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa kelengkapan sarana prasarana
di madrasah merupakan salah satu faktor pendukung kepala madrasah dalam
meningkatan kinerja guru. Selain adanya sarana prasaran yang menjadi
pendukung terdapat juga faktor lain, yakni dengan adanya antusias guru atau

semangat guru itu sendiri yang ingin selalu meningkatkan kualitas dirinya sendiri

“Wawancara Kepala Madrasah Nurhayati S.Ag, Tanggal 13 Oktober 2023
% Wawancara Guru Akidah Akhlak Moh Said, S.Ag. Tanggal 18 Oktober 2023
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dalam mengajar sebagai seorang pendidik. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara

dengan kepala madrasah sebagai berikut:
“Antusias para guru dan semangat guru yang selalu mau saya ikut sertakan
dalam pelatihan-pelatinan baik di madrasah maupun di luar
madrasah.Serta para guru yang selalu ingin meningkatkan kualitasnya
dalam mengajar, misalnya guru selalu berusaha memperbaiki keterampilan
dalam kegiatan belajar di kelas, membuat RPP, dan mulai terampil
membuat media.””’

B. Faktor Penghambat.

Pembinaan yang dilakukan kepala Madrasah dalam meningkatkan
Kinerja guru tidak selalu berjalan lurus, namun adakalanya mendapatkan suatu
hambatan. Berikut hambatan-hambatan yang dialami kepala madrasah sebagai

berikut:
“Faktor penghambat yang saya hadapi dalam meningkatkan kinerja guru
di madrasah ini berasal dari guru itu sendiri seperti kurangnya rasa
motivasi dalam mengajar sehingga kinerja yang dihasilkan menjadi
kurang, motivasi yang tidak ada menyebabkan guru menjadi kurang
bersemangat dalam mengajar sehingga kurang efektif alam pembelajaran.”

Hal tersebut didukung oleh guru Akidah Akhlak yang memberikan

keterangan bahwa:

“Faktor penghambat tidak ada kendala yang kami rasakan karna dukungan
kepala madrasah sangat baik dan dukungan dari guru-guru sangat baik
sehingga dalam pelaksanaan tugas pokoknya dalam menyusun perangkat
pembelajaran dan termotivasi dan melaksanakan sesuai dengan
kewajibannya masing- masing. Lebih lanjut, salah seorang guru
memberikan pernyataan bahwa: Faktor penghambat yaitu tidak ada
perencanaan dalam menyelesaikan perangkat pembelajaran tidak semangat
dalam menjalankan tugas sebagaimana mestinya sehingga dalam proses
pembelajaran terganggu.”*

Guru Akidah Akhlakmemberikan pula penjelasan bahwa:

“Kadang memang dihadapkan dengan misalnya beberapa masalah yang
muncul kadang masalah pribadi akan terbawa ke madrasah atau masalah
kesenjangan sosial dengan interaksi atau misalnya media pembelajaran
yang akan digunakan tidak tersedia.”*

1 Wawancara Kepala Madrasah Nurhayati, S. Ag Tanggal 19 Oktober 2023

“Wawancara Guru Akidah Akhlak Moh Said, S. Ag Tanggal 20 Oktober 2023
“Wawancara Guru Akidah Akhlak Moh Said, S. Ag Tanggal 22 Oktober 2023
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Kemudian kepala madrasah menambahkan pendapatnya sebagai

berikut:

“Selain faktor dari guru itu sendiri, faktor lain berasal dari orang tua siswa
atau lingkungan masyarakat, yang artinya dukungan dari masyarakat akan
dapat membantu guru dalam mewujudkan Kkinerja yang profesional.
Apabila faktor pendukung tersebut tidak berjalan dengan baik maka itulah
yang menjadi faktor penghambat.”

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, segala sesuatu yang ingin dicapai

dengan baik itu pasti ada pendukung dan penghambatnya.Sama halnya dengan
kepala madrasah yang mendapat dukungan ketika membina guru dan
adakalanya mengalami suatu hambatan dalam membina guru, terutama dalam
kinerjagurudalammengelola pembelajaran.
C.PembahasandanHasil Penelitian
Dilihat dari evaluasi implementasi kurikulum dalam kelas, mengevaluasi kinerja
guru dan meningkatkan kinerja guru. Dalam evaluasi kurikulum dalam kelas
kepala sekolah melakukan dengan secara sempurna, karena memiliki Kinerja
dalam melakukan evaluasi kurikulum kelas sudah teratasi dengan baik dimulai
dari awal sampai dengan akhir semester sehingga kepala sekolah dapat
mengetahui secara universal evaluasi kurikulum kelas atau dengan caramengamati
hasil akhir ujian nasional setiap tahunnya.Dalam pelaksanaannya di Madrasah
Kinerja Guru dalam mengelola pembelajaran menerapkan metode dan tekhnik-
tekhnik supervisi pembelajaran dengan menggunakan pendekatan direktif,
kolaboratif, dan non direktif. Kemudian sesuai jadwal kepala madrasah masuk
kekelas mengamati proses pembelajaran berlangsung sampai selesai. Setelah
selesai ditindaklanjuti dengan diadakan pertemuan guru yang bersangkutan diberi
masukan tentang kekurangan dalampelaksanaanprosespembelajaran.
Bagaimana peranan supervisi kepala madrasah terhadap kinerja guru.Untuk

melakukan supervisi harus disusun jadwal yang telah dibuat sebelumnya.Jadwal
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supervisi dibuat oleh kepala madrasah bersama guru dan pelaksanaan supervisi
kepala madrasah biasanya dilakukan dua kali dalam satu semester yaitu pada
pertengahan semester ganjil dan pertengahan semester genap. Kepala Madrasah
bersama tim supervisi yang telah dibentuk dapat melaksanakan supervisi untuk
menilai kinerja guru madrasah, yang dinilai dari perangkat pembelajaran seperti
program tahunan, program semester, silabus, RPP, dan penilaian hasil belajar.
Diperoleh hasil wawancara bahwa kepala madrasah secara langsung melihat
proses mengajar yang dilakukan oleh guru didalam kelas, dan mengetahui kendala
yang dihadapi guru. Kemudian guru mendapat bimbingan dari kepala madrasah
dengan diberikan motivasi dan pembekalan kompetensi salah satunya dengan
mengikuti seminar.Ketercapaian tujuan pendidkan adalah bergantung pada
kecakapan dan kebikajsanaan kepada madrasah sebagai salah satu pemimpin
pendidikan.Kepala madrasah merupakan kunci kesuksesan madrasah dalam
mengadakan perubahan. Sehingga merupakan kegiatan meningkatkan dan
memperbaiki proses pembelajran di madrasah sebagian besar terletak pada diri
kepala madrasah itu sendiri.

Berbagai macam tekhnik dapat digunakan supervisor dalam membantu guru
meningkatkan situasi belajar mengajar, baik secara kelompok maupun secara
perorangan ataupun dengan secara langsung dengan bertatap muka, dan cara tidak
langsung atau melaui media komunikasi. Tujuan utama supervisi adalah
memperbaikipengajaran.

Tujuanumumsupervisi adalah memberikan bantuan tekhnis dan bimbingan kepada
guru dan staf agar personil tersebut mampu meningkatkan kualitas Kkinerjanya,
dalam melaksanakan tugas dan melaksanakan proses belajar mengajar.Faktor
pendukung dalam meningkatkan kinerja guru pada madrash, kepala madrasah

dalam memipin dengan baik memberikan pengarahan agar dapat mengajar sesuai
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dengan pembelajaran guru juga dapat melaksanakan tugasnya dengan baik untuk
mengembangkan potensinya, dalam proses pembelajaran dengan mempersiapkan
fasilitas sarana dan prasarana agar pembelajaran berlangsung dengan sesuai yang

diinginkan.

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Peran supervisi akademik kepala sekolah dalam kinerja guru akidah akhlakpada

pengelolaan pembelajaran di MTS Pondok Pesantren Thyaul’ Ulum DDI Baruga
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telah dilaksanakan sesuai dengan tahap pelaksanaan supervisi akademik yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut.Dalam setiap tahapan supervisi
akademik, terdapat peran kepala sekolah sebagai supervisor, dari teknik,
pendekatan, peran yang digunakan oleh kepala sekolah MTS Pondok Pesantren

Thyaul’ Ulum DDI.

Dalam perencanaan dilakukan merancang waktu danpenilaian terhadap guru serta
melakukan diskusi bersama.Dalam pelaksanaanpemberian kertas kosong
pertemuan individu.Hasil tindak lanjut yang telah dilakukan oleh kepala sekolah

yaitu melakukan diskusi rapat evaluasi pembelajaran.

Peran kepala sekolah sebagai pelaksana supervisi akademik yaitu menjadi
koordinator yang berperan dalam mengatur program dan bahan yang diperlukan
dalam meningkatkan kinerja guru, evaluator yang berperan dalam menilai guru
pada saat proses pembelajaran, konsultan berperan dalam memberikan arahan,
memberikan saran terhadap guru yang disupervisi, kepala sekolah memberikan
dukungan penuh terhadap guru-guru untuk mengikuti kegiatan yang dapat

mengembangkan kemampuan guru dalam proses pembelajaran.

Dari hasil kegiatan supervisi akademik dalam kinerja guru akidah akhlak pada
pengelolaan pembelajaranditemukan peran kepala sekolah dalam pelaksanaan
supervisi akademik telah dilaksanakan dengan baik, akan tetapi faktor
penghambat dari supervisi akademik kepala sekolah dalam kinerja guru akidah
akhlak pada pengelolaan pembelajaran adalah kepala sekolah sering Kkali
memiliki tugas dan tanggung jawab lain yang padat. Keterbatasan waktu dapat
menghambat kemampuan mereka untuk melakukan supervisi yang teratur dan

mendalam terhadap mata pelajaran akidah akhlak.

B. Saran
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Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka saran yang dapat disampaikan

adalah sebagai berikut:

1. Bagi Kepala Sekolah

a.

Tetap mempertahankan peran kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi

akademik terhadap kinerja guru.

Alangkah lebih baik memiliki dokumen laporan hasil supervisi akademik
supaya menjadi informasi yang berharga bagi kepala sekolah yang berguna
untuk meningkatkan mutu sekolah di masa yang akan datang serta menjadi
informasi tertulis bagi pihak-pihak terkait yang ingin mengetahui kondisi
suatu sekolah dalam konteks implementasi supervisi akademik yang telah

dilakukan oleh kepala sekolah.

Hendaknya Kepala Sekolah menggunakan berbagai macam variasi teknik

supervisi terhadap guru supaya lebih menarik bagi guru-guru.

2. Bagi Peneliti Lain

a.

Perlu Menambah jangka waktu yang lebih lama sehingga mendapatkan hasil

penelitian yang lebih akurat dan mendalam.

Perlu dilakukan penelitian dengan variabel yang sama di lembaga sekolah
yang berbeda dan melakukan perbandingan terhadap hasil penelitian yang

telah dilakukan oleh peneliti.
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PEDOMAN OBSERVASI

Dalam hal ini, kegiatanpengamatan (observasi) yang dilakukan peneliti yakni
mengamati kepala sekolah dan guru akidah akhlak terutama peran supervisi
akademik kepala sekolah dalam kinerja guru akidah akhlak pada pengelolaan

pembelajaran hal ini yang menjadi objek penelitian meliputi sebagai berikut:
a. Tujuan

Untuk mendeskripsikan peran supervisi akademik kepala sekolah dalam
Kinerja guru akidah akhlak pada pengelolaan pembelajaan di MTS Pondok
Pesantren Thyaul” Ulum DDI Baruga.

b. Aspek yang diamati
1. Alamat/lokasi sekolah
2. Lingkungan sekitar pesantren pada umumnya
3. Unit kantor /ruang kerja
4. Ruang kelas
5. Sarana dan prasarana
6. Supervisi akademik kepala sekolah

7. Kinerja guru akidah akhlak

88



PEDOMAN INTERVIEW
HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAHMTS DDI

BARUGA
Nama Sekolah : MTS Pondok Pesantren Thyaul’ Ulum DDI Baruga
Nama : Nurhayati S. Ag.

Hari/Tanggal :Senin, 19 September 2023

Jam :10.45
Tempat : Kantor ruang kepala sekolah
1. Bagaiamana pelaksanaan supevisi kepala madrasah di MTs Pondok

10.

Pesantrenlhyaul” Ulum DDI Baruga?
Bagaimana upaya ibu dalam menjalankan tugas sebagai supervisor?

Bagaimana peran kepemimpinan terkait dengan pengembangan supervisi
akademik di MTs Pondok Pesantren Thyaul’ Ulum DDI Baruga?

Bagaimana pelaksanaan supervisi yang ibu lakukan di sekolah madrasah
MTs Pondok Pesantrenlhyaul” Ulum DDI Baruga?

Bagaimana cara ibu dalam melakukan pengawasan terhadap kinerja pendidik
MTs Pondok Pesantrenlhyaul” Ulum DDI Baruga?

Bagaiamana kinerja pendidik yang ada di MTs Pondok Pesantrenlhyaul’
Ulum DDI Baruga?

Apa faktor pendukung dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Pondok
Pesantrenlhyaul’ Ulum DDI Baruga?

Apa saja yang menjadi faktor penghambat yang ibu hadapi dalam MTs
Pondok Pesantrenlhyaul’ Ulum DDI Baruga?

Bagaimana upaya yang bapak lakukan dalam meningkatkan Kinerja guru
dalam mengelola pemelajaran MTs Pondok Pesantrenlhyaul’ Ulum DDI
Baruga?

Bagaiamna proses evaluasi yang dilakukan ibu dalam meningkatkan
profesionalisme guru di MTs Pondok Pesantrenlhyaul” Ulum DDI Baruga?
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU AKIDAH AKHLAK DI MTS
PONDOK PESANTREN IHYAUL’ ULUM DDI BARUGA

Nama Sekolah  : Pondok Pesantren Thyaul’ Ulum DDIBaruga
Nama :Moh Said S.Ag.

Hari/Tanggal :Senin, 19 September 2023

Jam : 15.56

Tempat : Di depan kantor guru

Bagaimana menurut Bapak/lbu mengenai supervisi kepala madrasah MTs
Pondok Pesantrenlhyaul’ Ulum DDI Baruga?

Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai supervisi yang dilaksanakan kepala
madrasah di MTs Pondok Pesantrenlhyaul’ Ulum DDI Baruga?

Bagaiamana menurut Bapak/lbu mengenai peran kepemimpinan terkait
pengembangan supevisi kepala madrasah di MTs Pondok Pesantrenlhyaul’
Ulum DDI Baruga?

Bagaimana upaya Bapak/Ibu dalam menjalankan tugas kepala madrasah
sebagai guru di MTs Pondok Pesantrenlhyaul’ Ulum DDI Baruga?

Bagaiamana menurut Bapak/lbu mengenai hasil pengawasan kepala
madrasah di MTs Pondok Pesantrenlhyaul’ Ulum DDI Baruga?

Apa saja faktor pendukung dalam menjalankan kinerja guru di MTs MTs
Pondok Pesantrenlhyaul’ Ulum DDI Baruga?

Apa saja faktor penghambat Bapak/Ibu dalam menjalankan tugas kinerja guru
di MTs Pondok Pesantrenlhyaul” Ulum DDI Baruga?

Bagaiamana cara Bapak/Ibu untuk dapat meningkatkan kinerja guru di MTs
Pondok Pesantrenlhyaul’ Ulum DDI Baruga?
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Lampran 1. Surat Izin Meneliti

DINAS PENANAMAN MODAL & PELAYVANAN TERPADU SATU PINTU
(DPM-PISPE)

PEMERINTAH KABUPATEN MAJENE ﬁ
Jin. Ammana Wewang No 12 Telp (0422) 21947 Majene-Sulbar

IZIN PENELITIAN
Nomor - 472/IPIDPM-PTSP/MM/IX/2023

Berdasarkan Peraturan Bupati nomor : 28 Tahun 2021 tentang Pendelegasian
Penyelenggaraan Penzinan dan Non Perizinan Pada Dinas Penanaman Modal Dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Majene,serta membaca surat Rekomendasi
Peneltian Dan Badan Kesatuan bangsa dan Politik Nomor 070/486/1X/2023 Tanggal
14 September 2023 maka pada prinsipnya kami menyetujui dan MEMBERI IZIN

Kepada :
Nama : SISKA DEWM
Pekernjaan : Mahasiswi
NIM : 10156119207
Program Study/Jurusan : $1 Pendidikan Agama Islam
Universitas : STAIN Majene
Alamat :Tumbu Desa Tumbu Kec. Topoyo Kab. Mamuju

Tengah

Untuk melaksanakan Penelitian di Kabupaten Majene dengan Judul “PERAN
SUPERVISI AKADEMIK KEPALA SEKOLAH DALAM KINERJA GURU AKIDAH
AKHLAK PADA PENGELOLAAN PEMBELAJARAN DI MTS PONDOK PESANTREN
IHYAUL’ ULUM DDI BARUGA” dengan ketentuan :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, kepada yang bersangkutan
diharapkan melapor kepada pemerintah setempat dan atau tempat penelitian
yang akan dilaksanakan.

2 Penelitian tidak menyimpang dari Izin yang diberikan.

3 Mentaati semua Perundang-Undangan yang berlaku dan mengindahkan adat

istiadat setempat.
4. Menyerahkan 2 (dua) Examplar cofy hasil Penelitian kepada Bupati Majene

Cq.Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Badan

Kesatuan Bangsa dan Politik Kab.Majene
5 Surat lzin akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata

pemegang surat Izin ini tidak mentaati peraturan diatas.
Demikian surat izin ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di : Majene
Pada Tanggal : 20-09-2023

Kepala Dinasy

e

Nip 196809281
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Lampiran 2. 1zin Meneliti

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA }1‘0/)
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) MAJENE
| WLK Ling Passarang, No L7 Kel Totol, Kee Wanggpne Kab Majene Prov. Soluwess HBarat
Telp ONSYORSOOTIN /ORIIST241) 1 ORA24 294926

irh 0o wehvire Cemanil stainmajene 1660 g manl com

Majene, |3 September 2024

Nomo - 13.250 /sti.03/1.1/P1.00.9/09/2023

Sifat Penting

Lamp | (satu) Rangkap
Hal - Permohonan Rekomendasi Izin Penelitian

Kepada
Yth. Bupati Majene
Cq. Ka. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Majene

Di.-
Tempat

Assalamu Alaikum, Wr. Wb

Dengan hormat disampaikan bahwa mahasiswa STAIN Majene yang, tersebut

namanya dibawah mi :

Nama : Siska Dewi
Nim 10156119207
Jurusan : Tarbiyah dan Keguruan

Bermaksud melakukan penelitian dalam rangka menyusun skripsi yang begudol
“Peran Supervisi Akademik Kepala Sekolah Dalam Kinerja Guru Akidaly Akhlak
Pada Pengelolaan  Pembelajaran  Di MTS Pondok Pesantren Ihyaul'ulum DD/
Baruga”. Scbagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana.
Dosen Pembimbing 1. Usri, S.Pd., M.Pd

2. Kamus, Lc., M.Pd

Untuk maksud tersebut kanvi mengharapkan kiranya mahasiswa yang bersangkutan
dapat diberikan izin untuk mengadakan penelitian dari tanggal : 15 September 2023
sd 15 Oktober 2023,

Demikian atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalam
-a.n Ketua

,,". e Waf(,'ll a Bidang Akademilk,

T busan
I Ketwa S IAIN Majene
1 Mabwsicwn yong bersumghuton
A Kepals D8 Mp Tip



Lampiran 3.foto wawancara dengan kepala sekolah
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Lampiran 6.wawancara dengan guru akidah akhlak
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Lampiran 7.kegiatan supervisi
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Lampiran 8. Dokumen-Dokumen Supervisi Akademik

RENCANA TINDAK LANJUT HASIL SUPERVISI AKADEMIK
ADMINISTRASI GURU (PERENCANAAN PEMBELAJARAN)

No. Nama Mata Pelajaran / Kelas i Reallsasi
S Kuantitatir| Kualitatf Pt TRk | 1 o Lt
1 [H). Nurlailah SPd1 Matematika | VIIl/ | 8043 Bak |Administrasi Guru (Perencanaan  [Gurudiberi  [Bimbingan
Ganjil |Pembelajaran) Baik, Guru harus tetap |motivasiagar  (teman sejawat
belajar untuk meningkatkan tetap belajar dan|atau
kompetensinya menyempurnakan meningkatkan  |KKG/MGMP
Agenda Harian, menyempurnakan  [kompetensinya
Kriteria Ketuntasan Minimal, dan dibimbing
menyempurnakan Buku Pegangan  (secara individu
Guru, oleh Pengawas
Pembina.

Majene, 12 Sep 2022
Kepala Madrasah

Nurhayatl, SAg
NI, 197110212007012008
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lnstrumen Supervisi Akademilkc Administrast Guru (Perencanaan Pembelajaran)

Nama Madrasah i . m_r.& + DD 14[9\_[244 06A
Nama Guru : _m_Du.'_gALp,_.(_'M—
Mata Pelajaran JAletpay _Apudla v
Jumlah Jam Tatap Muka : _l_b_:]A A W}
] Kondlisl 2
; Aspek Pembinaan Catatan
S Ada T:’:k Skor
[ 1 |Kalender Pendidikan \./
2 |Program Tahunan \/
1 |Program Semester [/
4 |Silabus \/
. |Rencana Pelaksanaan Pembelajaran v
= |(RPP)
6 |Jadwal Tatap Muka v
L
7. |Agenda Harian \/
8 Daftar Nilai (Sikap, Pengetahuan, \/
" |dan Keterampilan)
9. |Kriteria Ketuntasan Minimal \{
10. |Absensi Siswa \/ .
\J
11. |Buku Pegagangan Guru
12. |Buku Teks Siswa \_}
Catatan:
Tindak Lanjut
Januari 2024
Guru yang di Supervisi Kepala Madrasah

NIP.
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BIODATA PENULIS

Penulis bernama Siska Dewi lahir di Majene pada tanggal 3
januari 2001 anak kedua dari 6 bersaudara, buah kasih

pasangan dari ayahanda **Syarifddin' dan ibunda ""Nurlia™

penulis pertama kali menempuh pendidikan tepat pada umur
5 tahun di Taman Belajar TK Pertiwi di Desa Tumbu. Pada tahun 2006penulis
melanjutkanSekolah Dasar (SD) INP Tumbu. Dan selesai pada tahun pelajaran
2013/2014, dan pada tahun yang sama penulis melanjutkan disekolah menengah
pertama (SMP) Negeri 1 Topoyo dan selesai pada tahun pelajaran 2016 /2017
pada tahunyang sama penulis melanjutkan pendidikan di Sekolah Menengah Atas
(SMA) Negeri 1 Topoyo dengan mengambil jurusan (IPS). Dan selesai pada
tahun2019dan pada tahun yang sama penulis kembali melanjutkan studi di
perguruan Tinggi STAIN MAJENE dengan jurusan prodi Pendidikan Agama

Islam
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